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ABSTRAK 

Skripsi, Tedi Suherman (10240043) 2016 tentang Strategi Pengembagan 
Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Pengembagan 
Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Badan Diklat DIY, Karyawan 
dan Peserta Diklat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan empat tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan. 
Adapun teknis pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan kompetensi 
dan kualitas sumber daya manusia aparatur di lembaga Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan melalui media diklat dan 
nondiklat. Media diklat yaitu melalui diklat kepemimpinan, diklat teknis dan 
diklat fungsional, sedang media nondiklat yaitu melalui bimbingan teknis 
(bimtek), seminar, workshop, lokakarya, benchmarking dan studi lanjut. Namun 
strategi-strategi yang diterapkan tersebut masih didominasi oleh pengembangan 
yang bersifat formal, sedangkan pengembangan kapasitas aparatur yang sifatnya 
informal seperti pengembangan secara individual masih belum dimaksimalkan, 
nilai-nilai budaya Satriya yang dianut masih belum sepenuhnya dijabarkan dalam 
sikap dan perilaku kerja pegawai. 

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan Kompetensi dan Kualitas, Sumber Daya 
Manusia Aparatur 
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MOTTO 

“...Hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok” 
(Terjemahan QS Al-Hasyr :18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman penulisan judul skripsi ini, maka 

dipandang perlu untuk mempertegas istilah-istilah dalam judul skripsi ini. 

Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul “Strategi Pengembangan 

Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Di Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta” yaitu sebagai berikut : 

1. Strategi

Menurut kamus besar bahasa indonesia strategi diartikan sebagai 

ilmu siasat perang, ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi 

musuh dalam perang, rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.1 Menurut Chandler sebagaimana dikutip oleh 

Husein Umar mengatakan bahwa strategi adalah alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak 

lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.2  

Jadi yang dimaksud strategi pada judul skripsi ini adalah suatu alat 

yang berupa kebijakan, program, tindakan, keputusan, alokasi sumber daya 

yang sifatnya jangka panjang, yang diterapkan oleh Badan Diklat Daerah  

Istimewa Yogyakarta, untuk mencapai sasaran organisasi. 

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hlm.859. 

2 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010), hlm.16. 
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2. Pengembangan 

Pengembangan menurut kamus bahasa indonesia kontemporer 

adalah proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.3 Moekidjat dalam 

bukunya “Latihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia” 

menyebutkan bahwa pengembangan yaitu setiap usaha untuk memperbaiki 

pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan 

memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan.4 

Jadi yang dimaksud pengembangan dalam skripsi ini yaitu usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan sikap 

aparatur kearah yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkan.  

3. Kompetensi 

Menurut Spencer dan Spencer sebagaimana dikutip oleh Wibowo 

menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar pada 

setiap individu yang dihubungkan dengan kriteria yang direferesikan 

terhadap kinerja yang unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau 

setuasi.5 Sementara Darsono mengemukakan bahwa kompetensi yaitu 

perpaduan keterampilan, pengetahuan, kreativitas, dan sikap positif terhadap 

pekerjaan tertentu yang diwujudkan dalam kinerja.6 

                                                 
3 Peter Salim, Yenny Salim,  Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi I (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hlm.700. 
 
4 Moekidjat, Latihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju, 

1991), hlm.8. 
 
5 Wibowo, Manajemen Kinerja, edisi.III (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010) hlm.325. 
 
6 Darsono, Manajemen Sumber Daya Manusia Abad Ke 21, (Jakarta: Nusantara Consulting, 

2011) hlm.123. 
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Jadi yang dimaksud kompetensi pada judul skripsi ini adalah suatu 

kecakapan yang berupa perpaduan pengetahuan, keterampilan, prilaku dan 

kreativitas yang dimiliki oleh sumber daya manusia Badan Diklat Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi situasi dan keadaan dalam 

pekerjaannya, yang diwujudkan dalam kinerja yang unggul.  

4. Kualitas 

Pengertian kualitas sangat beraneka ragam. Banyak para pakar dan 

organisasi yang mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut 

pandangnya masing-masing. Goetsch dan Davis sebagaimana yang dikutip 

oleh Tjiptono dkk, mengatakan bahwa kualitas adalah suatu kondisi dinamis 

yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi harapan.7  

Jadi dengan demikian yang dimaksud kualitas pada judul skripsi ini 

yaitu spesifikasi kemampuan mumpuni yang harus dimiliki oleh para 

pegawai atau aparatur Badan Diklat DIY untuk mampu menyelesaikan 

pekerjaannya secara profesional dan produktivitas yang tinggi. 

5. Sumber Daya Manusia Aparatur 

Ada dua macam istilah yang harus diuraikan pengertiannya terlebih 

dahulu yaitu sumber daya manusia (SDM) dan aparatur. Sumber daya 

manusia menurut Ahmad S. Ruky adalah sumber daya kekuatan yang 

berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi.8 

                                                 
7 Fandi Tjiptono, Total Quality Management, (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm.4. 
 
8 Ahmad  S. Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi Menjadi Realitas, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm.9. 
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Sementara Tohardi dalam bukunya “Pemahaman Praktis Manajemen 

Sumber Daya Manusia” menyimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah 

segala potensi yang ada pada manusia baik berupa akal pikiran, tenaga, 

keterampilan, emosi dan sebagainya yang dapat digunakan baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk organisasi atau perusahaan.9 Selanjutnya 

pengertian aparatur adalah pegawai yang bekerja di pemerintahan yang 

bertugas melayani masyarakat. 

Jadi dengan demikian yang dimaksud sumber daya manusia aparatur  

pada judul skripsi ini yaitu sumber daya kekuatan  berupa akal pikiran, 

tenaga, keterampilan, emosi dan sebagainya yang ada pada pegawai atau 

karyawan Badan Diklat Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dapat 

didayagunakan demi kemajuan organisasi/instansi. 

6. Badan Pendidikan dan Pelatihan (Badan Diklat) Daerah Istimewa 

Yogyakarta  

Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang sudah terakreditasi berdasarkan Keputusan Kepala 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 81/PPA/104/2012 tanggal 20 Januari 

2012 tentang hasil akreditasi dan penetapan sertifikasi Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Badan Diklat DIY 

terletak di dataran tinggi yaitu di Gunungsempu, kelurahan Tamantirto, 

                                                 
9 Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: 

Mandar Maju, 2002), hlm.12. 
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Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul atau kurang lebih berjarak 8 Km 

arah selatan dari pusat Kota Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan beberapa istilah judul diatas, maka yang 

dimaksud dengan strategi pengembangan kompetensi dan kualitas sumber 

daya manusia aparatur di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah suatu alat yang diterapkan oleh Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakrta yang berupa kebijakan, program, 

tindakan, keputusan, alokasi sumber daya yang bersifat jangka panjang, 

untuk mengembangkan mutu dan kemampuan sumber daya manusia 

aparaturnya untuk mencapai sasaran sesuai dengan visi misi organisasi. 

   

B. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan dan peningkatan kompetensi dan kualitas sumber daya 

manusia aparatur disegala bidang pada saat ini menjadi suatu wacana yang 

mengemuka baik pada sektor publik maupun privat. Hal ini dipicu karena 

berbagai kemajuan baik teknologi, pengetahuan maupun budaya. Pada sektor 

penyelenggaraan pemerintahan, upaya pengembangan kualitas sumber daya 

manusia aparatur mutlak dilaksanakan guna menjawab kritik dan sorotan 

masyarakat terhadap akuntabilitas kinerja instansi publik dan terwujudnya 

pemerintahan yang baik (Good Governance), sehingga dunia usaha (Corporate 

governance) dan masyarakat (Civil Society) dapat terlayani dengan baik dan 

akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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Sumber daya manusia aparatur adalah aset organisasi yang harus 

dipelihara dan dikembangkan. Kedudukan dan peran sumber daya manusia 

dewasa ini telah bergeser menjadi lebih strategis, hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan dalam penelitian yang telah dilakukan universitas Michigan 

antara tahun 1988-1992 sebagaimana dikutip oleh Heru Kurnianto Tjahjono 

memperlihatkan bahwa organisasi-organisasi atau perusahaan-perusahaan telah 

menggeser fokus strateginya dalam bersaing menjadi lebih besar. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang banyak dilakukan perusahaan 

ternyata berfokus pada bagian sumber daya manusianya.10 

Dalam ruang lingkup organisasi pemerintah, pengembangan sumber 

daya manusia ini menjadi agenda reformasi birokrasi pemerintah. Hal ini 

sebagaimana telah diatur didalam undang-undang aparatur sipil negara (ASN) 

yang mengatakan bahwa salah satu prinsip dalam pengangkatan dan 

pengembangan aparatur sipil negara senantiasa berlandaskan pada asas 

profesionalitas dalam jabatannya. Profesionalitas disini maksudnya adalah 

pemenuhan kualifikasi dan kompetensi sumber daya manusia aparatur.11 

Tujuan dari pengembangan sumber daya manusia aparatur ini adalah untuk 

meningkatkan produktivitas pegawai pada semua tingkatan organisasi, 

                                                 
10 Heru Kurnianto Tjahjono, Peran-Peran Sumber Daya Manusia: Telaah Konsepsual & 

Validasi Empiris, (jurnal Heru Kurnianto Tjahjono, www. Heru Kurniantotjahjono.com /?p=994), 
diakses tanggal 30 desember 2014 pukul 12.00 WIB 

 
11 Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara, Bagian III Pasal 70 Ayat 1-2, httpluk.staff.ugm.ac.idaturUU5-
2014AparaturSipilNegara.pdf, Diakses saptu tanggal 30 mei 2015 pukul 12.52 WIB 
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mencegah keusangan keterampilan serta mempersiapkan pegawai agar dapat 

menjalankan tugas atau pekerjaannya yang lebih tinggi jenjangnya.12 

Masalah pengembangan  kompetensi sumber daya manusia aparatur ini 

menjadi tantangan yang dihadapi oleh setiap SKPD-SKPD yang ada di DIY 

yang saat ini masih ditemukan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam 

suatu jabatan dengan kompetensi yang dimiliki pegawai dalam suatu 

organisasi. Hal ini seperti yang dikemukakan Kepala Badan Kepegawaian DIY 

Agus Supriyanto disela-sela penyerahan SK pensiun periode januari-juni 2014, 

di Bangsal Kepatihan Yogyakarta. Beliau mengatakan bahwa ada sekitar 60 

persen dari 7200 karyawan Pemda DIY tidak sesuai dengan kompetensinya. 

Oleh sebab itu, agar memenuhi kebutuhan yang ada dan sesuai dengan 

kompetensi, maka pegawai yang belum sesuai dengan kompetensi harus 

didiklatkan.13 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) ini adalah salah satu upaya untuk 

mengembangkan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia aparatur. 

Pendidikan dan pelatihan bagi aparatur memiliki pengaruh signifikan dalam 

peningkatan kompetensi pegawai, karena ini merupakan proses pembelajaran 

yang dirancang dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan untuk 

                                                 
12 Marwansyah dan Mukaram, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pusat 

Penerbit Administrasi Negara, 2000), hlm.17. 
 
13 Lihat http://www.republika.co.id/berita/nasional/jawa-tengah-diy-

nasional/13/12/19/my15p2-60-persen-pns-di-diy-tak-sesuai-kompetensi, Diakses senin tanggal 7 
maret 2015 pukul 09.15 WIB  
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meningkatkan kompetensi aparatur agar mereka mampu melaksanakan tugas-

tugas pekerjaannya secara profesional.  

Badan Diklat DIY sebagai lembaga yang mempunyai peran dan fungsi 

sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan harus bisa menjawab masalah 

minimnya kompetensi para aparatur tersebut. Hal ini dilakukan dengan 

menciptakan strategi dan kebijakan yang mampu meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia aparatur DIY, baik itu untuk pegawai internal Badan 

Diklat DIY sendiri maupun pegawai yang mengikuti diklat di Badan Diklat 

DIY pada umumnya. Sehingga sumber daya manusia aparatur yang 

profesional, berkualitas serta mempunyai kompetensi yang unggul dapat 

terwujud.  

Strategi-strategi tersebut harus bisa menghasilkan aparatur yang bisa 

memenuhi tuntutan publik akan sebuah pelayanan yang prima yang efektif, 

transparan, akuntabel, bebas dari KKN sesuai dengan tujuan bersama, sehingga 

cita-cita akan terciptanya pemerintahan yang baik (good governance) dapat 

segera tercapai.  

Dengan demikian mengingat begitu penting dan strategisnya kedudukan 

dan pengembangan akan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia 

aparatur dalam suatu organisasi/instansi, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

bagaimanakah strategi pengembangan kompetensi dan kualitas sumber daya 

manusia aparatur di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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Peneliti tertarik melakukan penelitian di lembaga Badan Diklat DIY ini 

karena dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan aparatur memiliki 

keunggulan sebagai berikut 14: 

1. Telah terakreditasi “B” sehingga lembaga ini bisa menyelenggarakan diklat 

kepemimpinan tingkat III dan IV, diklat prajabatan golongan I, II, dan III; 

2. Memiliki biaya yang murah, mengingat biaya hidup di DIY itu relatif lebih 

rendah;  

3. Adanya materi muatan lokal dalam pendidikan dan pelatihannya, sehingga 

peserta diklat dapat memperoleh berbagai tambahan pengetahuan dan 

keterampilan; 

4. Badan Diklat DIY menjalin kerjasama dengan kepala daerah diberbagai 

kabupaten/kota di seluruh Indonesia untuk menyampaikan ceramah yang 

memperkaya wawasan peserta diklat dalam jabatan pimpinan; 

5. Memiliki tenaga pengajar/Widyaiswara berpengalaman, serta menjalin kerja 

sama dengan perguruan tinggi terkemuka di Yogyakarta dalam hal 

penyediaan tenaga pengajar dari akademisi, diantaranya UGM, UNY, UMY 

dan lain-lain;  

6. Badan Diklat DIY selalu berkoordinasi dengan Lembaga Administrasi 

Negara dalam penyelenggaraan diklat. 

 

 

 

                                                 
14 Lihat http://diklat.jogjaprov.go.id/v2/profil/selayang-pandang, Diakses rabu tanggal 10  

Juni 2015 pukul 10.29 WIB 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dibatasi pada masalah bagaimana startegi 

pengembagan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 

dilakukan di lembaga Badan Diklat DIY untuk peserta diklat pada umumnya, 

dan pegawai Badan Diklat DIY pada khususnya sampai dengan tahun 2015. 

    

D. Rumusan Masalah    

Dari uraian tersebut diatas dapat dirumuskan permasalahannya yaitu 

bagaimanakah Strategi Pengembangan Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya 

Manusia Aparatur Di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pengembangan Kompetensi 

dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Di Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dilingkungan UIN Sunan 

Kalijaga pada umumnya dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada 

khususnya. 
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b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan masukan 

bagi lembaga Badan Diklat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

perumusan strategi pengembangan kompetensi dan kualitas sumber daya 

manusia aparatur dimasa berikutnya, dan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan ataupun referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan. 

 

F. Telaah  Pustaka  

Ada beberapa penelitian skripsi yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

Pertama, Diyah Kusriani dalam skripsinya yang berjudul “Program 

Pendidikan dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah 

Istimewa Yogyakarta”.15 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang 

bagaimana model program pendidikan dan pelatihan yang diterapkan di Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa program pendidikan dan pelatihan di Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta masuk dalam kategori yang baik 

yang telah didukung oleh SDM dan fasilitas yang memadai sehingga lembaga 

ini menjadi rujukan dan tempat pelatihan bagi peserta diklat dari dalam 

maupun dari luar daerah Yogyakarta.  

Kedua, Imron Buyung Suji Hasbullah, SH dalam skripsinya yang 

berjudul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Pondok 
                                                 

15 Diyah Kusriani, “Program Pendidikan dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambak Beras Jombang Jawa Timur”.16 Dalam 

penelitiannya Imron Buyung Suji Hasbullah menemukan bahwa strategi yang 

ditempuh dalam pengembangan SDM di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum yaitu 

dikenal dengan strategi studi internal (strategi swadaya) dan eksternal. Strategi 

studi internal adalah strategi pengembangan sumber daya manusia yang 

pelaksanaannya dipusatkan dan dikelola didalam lingkungan Pondok Pesantren 

sendiri. Selanjutnya strategi studi eksternal yaitu strategi pengembangan 

sumber daya manusia dengan mengirim ustadz-ustadznya untuk mengikuti 

pendidikan dan pelatihan keberbagai lembaga pendidikan formal dan non 

formal diluar lingkungan Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum.  

Ketiga, Yusup Yesse Vena Nugraha dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Melalui Pendidikan dan 

Pelatihan Berbasis Kompetensi di Balai Diklat Industri Regional IV 

Yogyakarta”.17 Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana 

pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia melalui pedidikan dan 

pelatihan berbasis kompetensi di Balai Diklat Industri Regional IV Yogyakarta. 

Dari beberapa skripsi diatas belum ada yang membahas tentang strategi 

pengembangan sumber daya manusia aparatur, keterkaitan pembahasannya 

terletak pada pendidikan dan pelatihan bagi SDM aparatur baik itu bentuk 

                                                 
16 Imron Buyung Suji Hasbullah, “Strategi Pengembangan Sumber Daya manusia Di 

Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambak Beras Jawa Timur”, Skripsi, (tidak diterbitkan), 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2008) 

 
17 Yusup Yesse Vena Nugraha, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Melalui 

Pendidikan dan Pelatihan Berbasis Kompetensi di Balai Diklat Industri Regional IV Yogyakarta”, 
Skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah 
Mada, 2013) 
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program maupun model pengembangannya, sedang yang lainya membahas 

sebatas strategi pengembangan  sumber daya manusia pondok pesantren saja. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Strategi 

a. Definisi Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani: strategos, (stratus = 

militer dan ag = memimpin) yang berarti ’a general set of maneuvers 

carried out of overcome a enemy during combat’. Strategi merupakan 

semacam ilmu untuk berperang para jendral dalam membuat sebuah 

rencana untuk memenangkan perang.18 Menurut kamus bahasa indonesia 

kontemporer strategi adalah rencana atau taktik dalam sebuah 

peperangan.19 Pada mulanya penggunaan strategi dipakai dalam sebuah 

peperangan sebagai siasat untuk mengalahkan musuh, namun dalam 

perkembangannya penggunaan strategi telah banyak digunakan dalam 

berbagai macam organisasi untuk mencapai visi misi dan tujuan 

organisasi. 

Menurut Chandler sebagaimana dikutip oleh Husein Umar 

mengatakan bahwa strategi yaitu alat untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut 

                                                 
18 Bryson J.M., Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial, Pustaka Pelajar (anggota 

IKAPI, 1999 ) hlm.4. 
   
19 Peter Salim, Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi I (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hlm.1463. 
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serta prioritas alokasi sumber daya.20 Selanjutnya menurut Stephanie K. 

Marrus dalam kutipan Husein Umar mengatakan bahwa strategi adalah 

suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus 

pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 

atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.21  

Definisi yang lebih khusus diungkapkan oleh Hamel dan Prahalad 

dalam kutipan Husein Umar mengatakan bahwa strategi merupakan 

tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-

menerus, serta berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 

oleh para pelanggan dimasa depan.22 Ini berarti strategi selalu dimulai 

dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.   

Dari beberapa pendapat diatas dapat  disimpulkan bahwa strategi 

bersifat jangka panjang yang disusun oleh para pemimpin puncak dengan 

penerapan serangkaian tindakan dan alokasi sumber daya yang penting, 

dengan maksud untuk mencapai sasaran organisasi. 

b. Konsep Utama Strategi 

Michael Armstrong sebagaimana dikutip oleh Ati Cahayani 

mengatakan bahwa ada tiga konsep utama dalam suatu strategi yaitu 

keunggulan kompetitif, kapabilitas khusus, dan kesesuaian stratejik.23 

                                                 
20 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm.16. 
. 
21 Ibid., hlm.16. 
 
22 Ibid., hlm.17. 
 
23 Ati Cahayani, Strategi Dan Kebijkan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT 

Indeks, 2009), hlm.18. 
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Ketiga konsep tersebut harus diperhatikan agar strategi yang dipilih atau 

dibuat oleh organisasi dapat efektif. 

Keunggulan kempetitif organisasi perusahaan timbul dari adanya 

nilai yang diciptakan pelanggannya. Agar memiliki keunggulan 

kompetitif, perusahaan harus mengembangkan tiga strategi generik yaitu 

inovasi (produsen unik), kualitas (produsen yang mengutamakan mutu), 

serta kepemimpinan biaya (produsen dengan biaya minimal). 

Kapabilitas khusus adalah hal penting agar perusahaan bisa 

memiliki keunggulan kompetitif. Kapabilitas khusus atau kompetensi 

bisa memberikan superioritas bagi organisasi, karena memiliki sifat  yang 

sulit ditiru oleh pesaingnya. 

Kesesuaian stratejik adalah organisasi menyesuaikan kapabilitas 

dan sumber daya yang ada dengan peluang yang tersedia, sehingga 

keunggulan kompetitif organisasi dapat maksimal. 

c. Perumusan Strategi 

Menurut Michael Amstrong, langkah-langkah dalam merumuskan 

suatu strategi yaitu sebagai berikut 24: 

1) Menetapkan misi 

2) Menyusun sasaran 

3) Melakukan Analisis SWOT 

4) Melakukan analisis strategi yang ada untuk menetapkan hubungannya 

dengan penilaian internal dan eksternal. Hal ini meliputi analisis 

                                                 
24 Michael Armstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia Stratejik, Panduan Praktis 

Untuk Bertindak, Terjemahan Ati Cahayani (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2003), hlm.45. 
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kesenjangan, yang akan menunjukkan faktor lingkungan mana yang 

akan menimbulkan kesenjangan antara apa yang dapat dicapai jika 

tidak ada perubahan dan apa yang perlu dicapai. Analisis juga akan 

meliputi kapabilitas sumber daya, menjawab pertanyaan “apakah saat 

ini kita cukup memiliki sumber daya manusia atau keuangan, atau apa 

yang segera dilakukan untuk masa yang akan datang sehingga 

memungkinkan kita mencapai sasaran kita?” 

5) Dari analisis tersebut, tetapkan kapabilitas khusus dari organisasi 

6) Menetapkan masalah utama yang timbul dari analisis sebelumnya 

7) Menetapkan strategi korporasi dan fungsional untuk mencapai sasaran 

dan keunggulan kompetitif, mempertimbangkan masalah stratejik 

utama. Hal ini mungkin termasuk strategi bisnis untuk pertumbuhan 

atau diversifikasi, atau strategi dasar yang luas untuk inovasi, kualitas 

dan kepemimpinan biaya, atau dapat berbentuk strategi korporasi atau 

fungsional yang khusus dengan memperhatikan cakupan pasar produk, 

pengembangan teknologi dan sumber daya manusia 

8) Mempersiapkan rencana stratejik yang terintegrasi untuk menerapkan 

strategi 

9) Menerapkan strategi 

10) Memantau penerapan strategi dan menyempurnakan strategi yang 

telah ada serta mengembangkan strategi baru jika diperlukan. 
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2. Pengembangan Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Aparatur 

a. Pengembangan kompetensi sumber daya manusia aparatur 

Istilah kompetensi menurut kamus besar bahasa indonesia berarti 

kewenangan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.25 Dalam 

konferensi pakar SDM di Johanessburg sebagaimana yang dikutip oleh 

Prihadi menyebutkan bahwa kompetensi sebagai seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang saling terkait, mempengaruhi 

sebagian besar jabatan, berkorelasi dengan kinerja pada jabatan tersebut, 

dan dapat diukur dengan standar-standar yang dapat diterima serta dapat  

ditingkatkan melalui upaya pelatihan dan pengembangan.26  

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia aparatur yaitu cara atau usaha untuk 

mengembangkan kemampuan atau kinerja sumber daya manusia aparatur 

yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang saling 

terkait, serta berkorelasi dan diwujudkan dalam kinerja yang unggul. 

b. Pengembangan kualitas sumber daya manusia aparatur 

Pengembangan menurut kamus bahasa indonesia kontemporer 

adalah proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.27 Selanjutnya 

                                                 
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm.453. 
 
26 Prihadi, Syaiful F. Assessment Centre: Identifikasi, Pengukuran dan Pengembangan 

Kompetensi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm.91. 
 
27 Peter Salim, Yenny Salim,  Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi I (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hlm.700. 
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istilah kualitas sumber daya manusia pada dasarnya adalah tingkat 

pengetahuan, kemampuan dan kemauan yang dapat ditunjukkan oleh 

sumber daya manusia aparatur. Tingkat itu dibandingkan dengan tingkat 

yang dibutuhkan dari waktu ke waktu oleh organisasi yang memiliki 

sumber daya manusia tersebut.28  

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kualitas sumber daya manusia aparatur yaitu cara atau usaha untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan kemauan sumber daya 

manusia aparatur dengan membandingkan tingkat yang dibutuhkan dari 

waktu ke waktu oleh organisasi/instansi. 

Soekidjo mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kualitas 

Sumber daya manusia dapat ditempuh melalui dua aspek yaitu aspek 

fisik (kualitas fisik), dan aspek non-fisik (kualitas non-fisik) yang 

menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan-

keterampilan lainnya. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat 

diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi, sedangkan 

untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan non-fisik dapat ditempuh 

melalui pendidikan dan pelatihan.29 

Hasibuan mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Kadarisman 

bahwa pengembangan sumber daya manusia dibagi menjadi dua jenis 

yaitu pengembangan secara formal dan pengembangan secara informal. 

                                                 
28 Ahmad  S. Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi Menjadi Realitas, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003) hlm.57. 
 
29 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm.2. 
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Pengembangan secara formal yaitu karyawan ditugaskan organisasi 

untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan, baik yang dilakukan oleh 

organisasi maupun yang dilaksanakan oleh lembaga diklat. Selanjutnya 

pengembangan secara informal adalah karyawan atas keinginan dan 

usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari 

buku-buku literatur yang ada hubungannya dengan pekerjaannya.30 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan kepentingan 

jangka panjang dan termasuk bagian penting dalam suatu organisasi. 

Melalui pengembangan sumber daya manusia ini akan mengurangi 

ketergantungan organisasi pada penggunaan tenaga-tenaga ahli dari luar  

organisasi. Jika pegawai dikembangkan dengan baik, pekerjaan-

pekerjaan yang strategis sangat mungkin diisi dari dalam organisasi 

sendiri. Organisasi memperoleh manfaat dari kelanjutan operasional 

dengan kinerja yang meningkat, sementara para pegawai merasa 

memiliki komitmen lebih besar kepada organisasi. 

 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia Stratejik 

Menurut Michael Armstrong sebagaimana dikutip oleh Ati 

Cahayani mengatakan bahwa ada beberapa model pengembangan sumber 

daya manusia yaitu sebagai berikut 31: 

                                                 
30 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm.29-30. 
 
31 Ati Cahayani, Strategi Dan Kebijkan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT 

Indeks, 2009), hlm.103. 
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a. Penggunaan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan 

terencana. 

Suatu pendidikan dan pelatihan (diklat) dikatakan bersifat 

sistematis apabila didesain untuk memenuhi kebutuhan tertentu dengan 

memutuskan jenis diklat yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh 

karena itu dibutuhkan trainer atau widyaiswara yang berpengalaman 

untuk merencanakan dan menerapkan diklat, serta dibutuhkan umpan 

balik dan evaluasi untuk menilai keefektifan diklat. 

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa suatu diklat dapat  

bersifat sistematis apabila ia bersifat terencana, seperti misalnya sasaran 

diklat pihak yang memerlukan, jenis diklat yang diperlukan, program 

yang akan diberikan dalam diklat (kurikulum), dan orang yang akan 

menjadi widyaiswara.  

b. Penerapan kebijakan dari pengembangan yang berkesinambungan 

Diklat jangan dianggap sebagai upaya kegiatan organisasi terhadap 

karyawan pada saat-saat tertentu saja, akan tetapi diklat harus dianggap 

sebagai proses yang berkelanjutan. Dengan adanya paradigma seperti itu 

maka cara kerja yang ditanyakan ditengah pekerjaan yang sebenarnya 

juga termasuk dalam proses pengembangan karyawan. Hal ini analog 

dengan kegiatan belajar dari seorang siswa yang sebenarnya tidak hanya 

terjadi didalam kelas saja, tetapi siswa tetap belajar walupun ia sedang 

upacara, berdarmawisata, maupun melakukan kegiatan sosial. 
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c. Penciptaan dan pemeliharaan organisasi pembelajar 

Pedlar sebagaimana dikutip oleh Michael Armstrong dan Ati 

Cahayani mengatakan bahwa organisasi pembelajar adalah lembaga yang 

memfasilitasi kegiatan belajar dari seluruh anggotanya dan terus 

melakukan transformasi.32 Bila suatu perusahaan/lembaga telah menjadi 

organisasi pembelajar, maka kegiatan belajar dan pengembangan 

karyawan telah menjadi budaya yang menjelma dalam kehidupan 

organisasi sehari-hari. Pihak pimpinan tidak lagi merasa terpaksa 

memberdayakan karyawannya, serta di lain pihak karyawan tidak lagi 

merasa diabaikan karena tidak diikutsertakan dalam program 

pengembangan karyawan.   

d. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait 

dengan kinerja 

Dalam hal ini, pendidikan dan pelatihan yang diberikan disesuaikan 

dengan kinerja karyawan. Pendidikan dan pelatihan seperti ini untuk 

mengisi kesenjangan antara hal yang mereka ketahui dan yang dapat 

mereka lakukan. Misalnya saja ‘A’ adalah karyawan yang baru menjadi 

penyunting disebuah penerbitan, dia belum tahu banyak tentang dunia 

penyuntingan, sehingga harus diberi pelatihan untuk meningkatkan 

kinerjanya.  

e. Adanya perhatian khusus untuk pengembangan manajemen dan 

perencanaan karier  

                                                 
32 Ibid., hlm.105. 
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Tujuan pengembangan manajemen adalah untuk memastikan 

bahwa organisasi memiliki manajer yang efektif yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan dimasa sekarang dan yang akan datang. 

Pengembangan manajemen dapat ditempuh dengan berbagai macam cara 

misalnya rotasi kerja, pelatihan formal, umpan balik sehingga tahu 

kekurangan diri mereka sendiri, mendukung manajer untuk menghasilkan 

rencana pengembangan pribadi dan lain sebagainya. 

Selain pengembangan manajemen, diperlukan juga perencanaan 

karier agar organisasi dapat menjawab pertanyaan para karyawannya 

mengenai jenjang karier yang akan dilaluinya. Karyawan yang bekerja 

tanpa adanya kepastian tentang jenjang kariernya bisa tidak termotivasi 

untuk bekerja yang pada akhirnya akan berdampak buruk pada kinerja 

yang di hasilkannya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Apabila dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian lapangan (Field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan studi mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, 

sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut.33 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu  penelitian yang berusaha 

                                                 
33 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.8. 
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mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.34 Penelitian ini memusatkan perhatiannya kepada pemecahan 

masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dipusatkan di Badan Diklat Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang memiliki peran dan tugas sebagai penyelenggara 

pendidikan dan pelatihan bagi peserta diklat dari aparatur pemerintah. 

Badan Diklat DIY sendiri terletak di dataran tinggi yaitu di Gunungsempu, 

kelurahan Tamantirto, kecamatan Kasihan kabupaten Bantul atau kurang 

lebih berjarak 8 Km arah selatan dari pusat Kota Yogyakarta. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para informan yang menjadi kunci 

dalam mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Subjek 

Penelitian ini  adalah Kepala Badan Diklat DIY, Karyawan, Widyaiswara 

dan Peserta Diklat. Sedangkan objek Penelitian ini adalah Strategi 

Pengembangan Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur 

di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

 

                                                 
34 Nana Sujana, Ibrahim, Penelitian  dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm.65. 
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4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh dari sumber informan pertama yang berupa hasil wawancara dan 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Sedang sumber data sekunder 

adalah data diperoleh dari buku, web dan dokumen lainnya yang terkait 

dengan penelitian ini. Selanjutnya, data tersebut dapat digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat analisis dan kesimpulan hasil penelitian. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

sistematis fenomena-fenomena yang diteliti.35 Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan metode observasi sebagai langkah pertama untuk 

mendapatkan data gambaran awal di lembaga Diklat Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu melalui observasi ini pula, peneliti dapat 

mengetahui bagaimana subjek bereaksi, sikap-sikap yang ditampilkan, 

serta kesesuaian antara bahasa tubuh dengan apa yang dikatakan subjek. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknis observasi 

tertutup yaitu pengambilan data dari informan, tetapi informan tidak 

                                                 
35 Ibid., hlm.130. 



25 
 

 
 

mengetahui kegiatan yang penulis lakukan. Teknik ini dipilih agar reaksi 

informan dapat berlangsung secara wajar dan tidak dibuat-buat. 

b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab disertai tatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan yang relatif lama.36  

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara mendalam kepada Kepala Badan Diklat Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Karyawan, Widyaiswara dan Peserta Diklat untuk 

mengetahui bagaimana strategi pengembangan kompetensi dan kualitas 

sumber daya manusia aparatur di Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara 

yaitu sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk 

diajukan kepada subjek penelitian. Peneliti menggunakan pedoman 

wawancara dengan tujuan agar proses dan isi wawancara dapat terarah 

dan tetap sesuai dengan konteks yang seharusnya dibicarakan. Peneliti 

juga terus mengembangkan pedoman wawancara ini kedalam 

pertanyaan-pertanyaan turunan sebagai bentuk probing atas respon yang 

diberikan subjek selama wawancara berlangsung. 

                                                 
36 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Teknis Praktis Riset Komunikasi Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm.108. 
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Untuk mendukung wawancara dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan alat-alat bantu seperti kamera digital atau tape recorder 

buku catatan dan alat tulis. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan wawancara, serta sebagai bukti bahwa penulis telah 

melakukan wawancara kepada subjek penelitian.      

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam 

penelitian untuk memperoleh data-data yang berbentuk catatan, transip, 

buku, surat kabar, majalah, dokumen, peraturan, agenda, dan lain 

sebagainya.37 Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-

data tekait tentang masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, dokumentasi diambil dari arsip lembaga, 

bagian data dan program lembaga, perpustakaan lembaga Diklat DIY dan 

perpustakaan-perpustakaan lainnya yang ada hubungannya dengan fokus 

penelitian. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yang dilakukan melalui empat tahap seperti yang 

                                                 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm.124. 
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diungkapkan oleh Miles dan Huberman dalam kutipan Basrawi dan Suwandi 

yaitu sebagai berikut 38: 

a. Reduksi data  

Dalam tahap ini peneliti melakukan langkah awal yaitu menuliskan 

dan mengetik data yang telah terkumpul dari lapangan, baik melalui 

observasi, wawancara,  maupun dokumentasi. Reduksi data dimaksudkan 

untuk memilah data yang kurang sesuai dan tidak relevan dengan penelitian. 

Namun tidak menutup kemungkinan peneliti untuk melakukan penambahan 

terhadap data penelitian yang dirasa masih kurang. Melalui reduksi ini 

diharapkan data dapat dipilah sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu melakukan 

penyajian data. Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan secara 

rapi, terperinci, dan sistematis. Hal tersebut dimaksudkan agar data dapat 

disusun sesuai dengan kebutuhan dan fokus penelitian. Sehingga data yang 

telah dikelompokkan dapat digunakan untuk menyusun penelitian. 

c. Interpretasi data 

Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam proses analisis data yaitu 

melakukan interpretasi terhadap data yang telah dikelompokkan sesuai 

dengan fokus penelitian. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencari makna 

atas data yang diperoleh, baik itu melalui observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi. Data yang telah dikelompokkan kemudian ditafsirkan secara 

                                                 
38 Basrawi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.209-2010. 
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deskriptif kualitatif. Melalui tahap ini maka peneliti dapat mendeskripsikan 

dan menjelaskan bagaimana bentuk strategi pengembangan kompetensi dan 

kualitas sumber daya manusia aparatur di Badan Diklat DIY. Dalam tahap 

ini pula, hasil penelitian dijelaskan sesuai dengan kondisi dilapangan dan 

fokus penelitian. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam proses analisis data, yaitu penarikan 

kesimpulan atas hasil penelitian. Data yang telah digambarkan dan 

dijelaskan dalam tahap interpretasi kemudian disimpulkan sesuai dengan 

tujuan penelitian terkait, yaitu mengenai strategi pengembangan kompetensi 

dan kualitas sumber daya manusia aparatur di Badan Diklat Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

J. Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan data dimana data 

tersebut digunakan untuk mengecek atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.39 Triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki keunggulan 

dan kelemahannya sendiri. Jadi dengan demikian triangulasi memungkinkan 

tangkapan realitas secara lebih valid.40  

                                                 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hlm.330. 
 
40 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS 2007), hlm.97. 
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Untuk memeriksa keabsahan data peneliti akan menggunakan 

triangulasi teknik sumber dan triangulasi metode. Triangulasi teknik sumber 

yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; 

2. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang; 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling 

berkaitan. 

 Triangulasi teknik sumber pada penelitian ini dilakukan kepada Kepala 

Badan Diklat DIY, Karyawan, Widyaiswara dan Peserta diklat. Hal ini dapat  

digambarkan berikut ini : 

 

 

 

 
 
                       Gambar 1.1. Triangulasi sumber data 

 

Selanjutnya triangulasi metode berarti pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dari beberapa metode teknik pengumpulan data.41 

                                                 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.331. 
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Triangulasi metode pada penelitian ini dilakukan melalui metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi seperti pada gambar berikut ini : 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1.2. Trinagulasi Pengumpulan Data 
 

K. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memberikan alur pembahasan, maka  

penelitian ini akan ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab satu, menyajikan pendahuluan, yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, teknis analisis data, keabsahan data, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua, berisi mengenai profil lembaga Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi sejarah berdirinya, letak 

geografis, visi dan misi, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, sumber 

daya manusia yang dimiliki lembaga, produk-produk lembaga, sarana dan 

prasarana, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan gambaran umum 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Dokumentasi Wawancara 

Observasi 

Hasil 
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Bab tiga, berisi pembahasan mengenai strategi pengembangan 

kompetensi dan kualitas sumber daya manusia aparatur di Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Bab empat, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Selanjutnya bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka (referensi) yang 

telah dijadikan bahan penelitian dalam menyusun skripsi ini. 
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L.  Alur Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Alur skema penelitian 

Kajian Teoritik 

Michael Armstrong : Strategi Pengembangan 
Kualitas dan Kompetensi SDM 

Kajian Empirik 

Badan Diklat Daerah Istimewa 
Yogyakarta 

Bagaimana Strategi Pengembangan Kompetensi dan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur di Badan 
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta? 

Strategi Pengembangan 
Kompetensi dan Kualitas 

SDM 

Metode Kualitatif 

Teknik Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Triangulasi 

1. Diklat yang sistematis dan terencana 
2. Pengembangan yang berkesinambungan 
3. Penciptaan organisasi pembelajar 
4. Diklat yang terkait dengan kinerja 
5. Pengembangan manajemen dan 

perencanaan karier



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di lembaga Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

Pengembangan Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Di 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebagai 

berikut : 

Secara umum strategi yang diterapkan Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta mengacu pada rencana strategi 

(Renstra) Tahun 2012-2017. Rencana strategis ini adalah dokumen yang 

memuat gambaran keadaan masa depan yang ingin dicapai dalam kurun 

waktu 2012-2017 sesuai dengan tugas pokok dan fungsi organisasi Badan 

Diklat Daerah Istimewa Yogyakarta yang dijadikan dasar pelaksanaan 

kegiatan pencapaian tujuan. 

Dalam hal pengembangan kompetensi dan kualitas sumber daya 

manusia aparatur, strategi yang digunakan Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Daerah Istimewa yaitu melalui media diklat dan non diklat. Media diklat 

disini yaitu dengan banyak menyelenggarakan diklat-diklat seperti diklat 

kepemimpinan (tingkat III dan IV), diklat teknis dan diklat fungsional. 
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Pengembangan melalui media diklat ini sudah masuk kategori yang baik. 

Selanjutnya media non diklat adalah Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah

Istimewa Yogyakarta banyak memberikan kesempatan kepada pegawainya 

untuk mengikuti bimbingan teknis (bimtek), seminar-seminar, workshop, 

lokakarya dan benchmarking. Selain itu, para pegawai juga diberikan 

kesempatan untuk mengikuti studi lanjut baik itu tugas belajar maupun ijin 

belajar.  

Namun dari strategi-strategi pengembangan aparatur yang diterapkan 

tersebut  diatas masih didominasi oleh pengembangan yang bersifat formal, 

sedangkan pengembangan kapasitas aparatur yang sifatnya informal terutama 

pengembangan secara individual itu masih belum dimaksimalkan. Nilai-nilai 

budaya Satriya yang dianut masih belum sepenuhnya dijabarkan dalam sikap 

dan perilaku kerja pegawai.  

  

B. Saran 

Untuk mencapai strategi, tujuan dan sasaran yang sesuai dengan yang 

direncanakan, maka peneliti menyumbangkan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan sumber daya manusia aparatur di Badan 

Diklat Daerah Istimewa Yogyakarta. Saran-saran yang dimaksud tersebut 

yaitu sebagai berikut : 

1. Dibutuhkan komitmen bersama antara Badan Diklat DIY dengan Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) bagaimana menghasilkan aparatur yang 

profesional sesuai dengan yang diharapkan. Jadi tidak hanya sekedar 
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koordinasi saja tetapi lebih dari itu yang berbentuk kerjasama yang lebih 

intensif antar kedua lembaga ini;  

2. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut dari pihak pimpinan tentang makna 

dari budaya SATRIYA kepada semua pegawai agar pegawai bisa sangat 

memahami apa-apa yang terkandung dalam budaya SATRIYA yang di 

realisasikan kedalam sikap dan tindakan; 

3. Perlu adanya kebijakan untuk mengikuti diklat entrepreneur spirit bagi 

para pejabat struktural dan fungsional karena dengan mengikuti diklat ini 

inovasi-inovasi yang diperlukan akan banyak tercipta; 

4. Dibutuhkan koordisasi yang intensif antara bagian data dan TI dengan 

semua bidang-bidang lainnya yang ada di Badan Diklat DIY dalam hal 

data dan informasi yang dipublikasikan dalam website yang dimiliki, agar 

tidak terjadi ketidak updetan data dan informasi terkini; 

5. Bagi Peneliti berikutnya, dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk 

ditindaklanjuti dengan persfektif yang berbeda, sehingga dapat 

memperkaya dan mengembangkan keilmuan yang ada khususnya di 

Manajemen Dakwah.   
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PANDUAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

A. Observasi  

1. Latak Geografis lembaga Badan Diklat DIY;

2. Kondisi secara umum Badan Diklat DIY, seperti SDM dan sarana

prasarana yang ada;

3. Keadaan dan jumlah pegawai yang dimiliki oleh Badan Diklat DIY;

4. Budaya kerja sehari-hari pegawai Badan Diklat DIY;

5. Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) di Badan Diklat DIY;

6. Apel dan rapat-rapat evaluasi yang diadakan di Badan Diklat DIY.

B. Dokumentasi 

1. Peta lokasi Badan Diklat DIY;

2. Sejarah singkat berdirinya Badan Diklat DIY;

3. Visi dan misi Badan Diklat DIY;

4. Struktur organisasi Badan Diklat DIY;

5. Tugas pokok dan fungsi Badan Diklat DIY;

6. Produk-produk lembaga Badan Diklat DIY tahun 2015;

7. Sarana dan Prasarana Badan Diklat DIY tahun 2015;

8. Daftar nominatif Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Badan Diklat

DIY tahun 2015;

9. Rencana strategi (renstra) Badan Diklat DIY tahun 2012-2017;

10. Undang-undang dan peraturan-peraturan seperti Peraturan Pemerintah,

Menteri, Badan Kepegawaian Negara, Lembaga Administrasi Negara

dan peraturan Gubernur yang tekait dengan aparatur dan pendidikan

dan pelatihan;

11. Jurnal dan website yang terkait dengan strategi, pengembangan

kualitas dan kompetensi aparatur serta pendidikan dan pelatihan;

12. Foto-foto lembaga dan kegiatan di Badan Diklat DIY.



PANDUAN WAWANCARA  
(Interview Guide) 

1. Apa saja kelebihan dan keunggulan Badan Diklat DIY dibandingkan dengan

Badan Diklat lainnya?

2. Bagaimana dengan visi misi lembaga, apakah sudah sejalan dengan rencana?

3. Bagaimana dengan struktur organisasinya apakah sudah memadai ditinjau

dari volume dan beban kerjanya?

4. Bagaiamana koordinasi antar lini, baik itu intenal maupun eksternal?

5. Budaya kerja seperti apa yang diterapkan saat ini di Badan Diklat DIY?

6. Bagaimana gambaran umum pegawai yang ada di Badan Diklat ini?

7. Bagaimana standar kualifikasi, kompetensi dan kualitas pegawai di Badan

Diklat DIY ini? (kompetensi pejabat struktural, fungsional umum, fungsional

tertentu/Widyaiswara)

8. Bagaimana bentuk pembinaan dan pengembangan pegawai di Badan Diklat

DIY ini?

9. Siapa atau bagian apa yang mengelola dan yang bertanggug jawab terhadap

pengembangan SDM di lembaga ini?

10. Bagaimana strategi pengembangan kompetensi dan kualitas SDM aparatur Di

Badan Diklat DIY?

11. Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan strategi ini?

12. Apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan kinerjanya?

13. Bagaimana dengan sistem diklat pola baru yang diterapkan di lembaga ini?

14. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan di Badan Diklat DIY?

15. Bagaimana sistem jenjang karir pegawai di Badan Diklat ini?

16. Apa ada pengembangan yang dilakukan untuk mengembangkan manajemen

Badan Diklat DIY?

17. Bagaimana dengan peraturan-peraturan yang ada saat ini, apa sudah

mendukung pengembagan SDM?



HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Bapak Alip Sudardjo, selaku Sekretaris Badan 

Diklat DIY, (Hari rabu tanggal 10 juni 2015, pukul 10.29 WIB) 

1. Bagaimana dengan visi misi lembaga, apakah sudah sejalan dengan
rencana?
“visi dan misi itukan menjadi panduan dalam melangkah disuatu unit
organisasi sehingga langkah-langkah kita itu senantiasa dipandu oleh visi
dan misi tersebut. Dalam perencanaan, dalam sekala nasional, skala
provinsi dan skala kabupaten/kota, itukan sudah menjadi rujuan, nah
rujuannya itu kan ada jangka panjang, jangka menengah dan jangka
pendek. Jangka panjang itukan 25 tahun, jangka menengahnya 5 tahun dan
jangka pendeknya pertahun. Nah jadi kalau 5 tahun itu termasuk jangka
menengah yang dinamakan RPJM (rencana pembangunan jangka
menengah), kalau di daerah namanya RPJMD itu yang menjadi rujuan
dalam setiap perencanaan disetiap SKPD. Jadi atas dasar RPJMD itulah
maka SKPD (satuan kerja perangkat daerah) itu menyusun proses
perencanaannya. Dalam proses perencanaan itu dipandu dengan visi dan
misi tersebut. Jadi setiap 5 tahun itu direview visi dan misi itu.”

2. Bagaimana dengan struktur organisasinya apakah sudah memadai
ditinjau dari volume dan beban kerjanya Pak?
“ya jadi struktur itu kan ibarat pakaian ya, struktur organisasi di Badan
Diklat ini ya sudah cukup memadai, hanya saja namanya struktur ya juga
bisa direvisi seiring dengan perkembangan-perkembangan beban kerja,
kebijakan dan sebagainya, jadi yang ada sekarang ini sudah cukup
memadai, namun demikian karena ada perubahan-perubahan ketentuan
diatasnya seperti misalnya sekarang ini ada undang-undang baru tentang
keistimewaan yogyakarta, undang-undang nomor 13 tahun 2012, maka
strukturnya direvisi, disesuaikan dengan ketentuan yang ada dalam
undang-undang tersebut. Nanti akan terjadi perubahan kelembagaan dalam
waktu dekat ini. Tapi struktur yang ada sekarang sementara masih
dipakai.”

“perubahannya yang paling mendasar bahwa struktur yang baru itu nanti 
by proses, kalau sekarang inikan by konten ya, jadi by proses itu ada 
proses input diawali dengan peserta, proses pelaksanaannya diklat nanti 
akan disatukan itu bidang penjenjangan dan bidang teknis fungsional, 
kemudian asfek pengembangann pasca diklatnya, kemudian juga dalam 
perspektif struktur yang baru itu nanti ada UPT unit pelaksana teknis 
bernama Assesment Center untuk menguji kompetensi.”  



3. Bagaiamana dengan koordinasi antar lini, baik itu intrenal maupun
eksternal?
“koordinasi internal sudah berjalan cukup bagus, setiap bulan kita ada
apel, apel ini untuk forum koordinasi internal, kemudian ada rapat
koordinasi berjenjang namanya, yaitu kita ada rapat khusus eselon III
dengan Kepala Badan, ada rapat struktural dan juga ada rapar-rapat yang
sifatnya kasual, kasual itu untuk kasus-kasus tertentu itu perlu
dikoordinasikan nah itu, kemudian yang eksternal yaitu kalau terkait
dengan pengembangan aparatur kita koordinasi dengan BKD, Lembaga
Administrasi Negara (LAN) dan lain sebagainya.”

4. Budaya kerja seperti apa yang diterapkan saat ini di Badan Diklat
DIY?
“kita menganut budaya yang ada dipemerintahan DIY yaitu filosofinya
adalah Satriya, Satriya itu merupakan singkatan ya, yaitu keteladanan, rela
melayani, yakin-percaya diri yang itu dituangkan kedalam etika budaya
itu, kemudian dalam hal bekerja, kita juga dipandu dengan sebuah sistem
ya, yaitu sistem bekerja yang sudah terpola sekali misalnya sistem
program dan penganggaran itu ada sistemnya sendiri, mulai dari
perencanaannya, pelaksanaannya, sampai dengan evaluasinya. evaluasi ini
pada dasarnya ada dua hal yaitu evaluasi fisik dan capaian kinerja dan
evaluasi penyerapan anggaran. Evaluasi ini ada yang per bulan, per
triwulan, dan evaluasi per tahun.”

5. Mohon di jelaskan bagaimana gambaran umum pegawai yang ada di
Badan Diklat DIY ini Pak?
“pegawai yang ada di Badan Diklat ini terdiri dari struktural dan
fungsional, fungsional itu kategorinya ada dua yaitu fungsional tertentu
dan fungsional umum. Fungsional tertentu itu adalah Widyaiswara, itu
yang ada di sini, nanti juga perlu yang lain seperti pranata komputer,
peneliti dan lain sebagainya, tapi yang ada disini masih Wdyaiswara.
Jabatan struktural itu adalah jabatan pimpinan ya, kemudian fungsional
umum itu yang lazim disebut dengan staff, nah komposisinya seperti itu.”

“pegawai struktural itu sudah terpenuhi, artinya struktur yang ada di sini 
semua sudah ada pejabatnya. Nah kalau yang fungsional tertentu itukan 
ada formasi dan bezetting, formasi itu adalah yang seharusnya, bezetting 
itu yang senyatanya ada itu masih ada kesenjangan karena kebutuhan 
Widyaiswara kita tiga belas, tapi baru terisi atau sekarang ini baru ada 
tujuh, karena yang lain sudah pada pensiun dan lain sebagainya.” 

6. Bagaimana dengan standar kualifikasi, kompetensi dan kualitas
pegawai di Badan Diklat DIY ini Pak?
“kualifikasi menurut persyaratan-persyaratannya, saya kira sudah cukuplah
pegawai yang ada disini itu memang sudah sesuai dengan kualifikasinya
artinya kalau kualifikasi yang struktural, itu memang sudah dipersyaratkan



disini, hampir semua eselon tiga itu golongannya sudah iv/b dan banyak 
yang mentok sekarang pangkat tertingginya itu, padahal dipersyaratan 
itukan golongan iv/a tetapi sebagian eselonnya sudah iv/b. Kemudian yang 
fungsional umum, itu sebagian dari sisi kualifikasinya sudah terpenuhi 
juga. Cuma kalau dari sisi kompetensinya karena belum terpetakan secara 
pasti gitu ya, kompetensi apa sih yang perlu dimiliki masing-masing 
jabatan itu kan petanya belum pasti apa yang dibutuhkan, itu yang 
kemudian saya tidak bisa berikan. Misalnya seorang sekretaris, kompetensi 
apa sih yang diperlukan gitu ya, kalau kompetensi struktural, ya saya kira 
itu mesti dievaluasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, kompetensi 
teknis dan fungsional, mestinya ada evaluasi kompetensi, tapi kan karena 
mungkin dari sisi implementasi evaluasinya selama ini untuk evaluasi 
kompetensi itu kan belum, sehingga belum tau potretnya seperti apa.” 

 
“kalau dari Widyaiswara sudah cukup itu, karena sebagian Widyaiswara 
itu terpenuhi, baik dari kualifikasi maupun kompetensinya sudah cukup 
dari awal, hampir semua Widyaiswara itu lulusan s2, sebagian dari mereka 
itu ada yang sudah Doktor, dan akan menempuh Doktor.” 

 
7. Bagaimana bentuk pembinaan dan pengembangan pegawai di Badan 

Diklat DIY ini? 
“pembinaan pegawai yaitu melalui diklat dengan mengikutkan pada diklat 
kepemimpinan dan diklat teknis fungsional. Selain itu pembinaannya juga 
melalui apel, kepala Badan menyampaikan perlunya disiplin, peningkatan 
kinerja melalui rapat-rapat evaluasi kinerja, dan lain sebagainya. 
Kemudian pengembangan aparatur disini itu melalui studi lanjut, diklat-
diklat yang tadi ya, jadi kita ikutkan pegawai kita untuk mengikuti diklat 
yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhannya. Nah selain itu ada juga 
melalui kegiatan selain diklat seperti misalnya seminar-seminar, workshop 
benchmarking dan loka karya.” 

     
8. Siapa atau bagian apa yang mengelola dan yang bertanggug jawab 

terhadap pengembangan SDM di lembaga ini? 
“prinsipnya kalau di SKPD itu penanggung jawabnya tetap kepala SKPD, 
cuma kalau dari sisi tupoksinya tugas pokok dan fungsinya, masalah SDM 
itu ada di sekretariat, dan lebih sepesifik lagi penyiap bahannya itu ada di 
SUBBAG umum, nah disini ada petugas yang melayani data dan informasi 
pegawai itu namanya pengelola kepegawaian nah sperti itu.” 

 
“nah kalau masalah rekrutmen, mutasi, promosi dan pemberhentian 
pegawai itu ranahnya BKD, kita disini hanya internal saja menyipakan 
bahan-bahan yang diperlukan pegawai saja.” 

 
 
 



9. Bagaimana strategi yang ditempuh untuk mengembangkan
kompetensi dan kualitas SDM Badan Diklat DIY Pak?
“strategi pengembangannya ada beberapa macam cara ya, secara formal
itu bisa melalui peningkatan pendidikan formal seperti studi lanjut, dan
peningkatan pendidikan kedinasan. Studi lanjut itu ada dua ya, ada tugas
belajar dan ijin belajar. Kalau tugas belajar itu ditugaskan dari
pemerintah dan dibiayai oleh pemerintah, tapi kalau ijin belajar itu atas
inisiatif sendiri, dibiayai oleh sendiri dan nanti dapat rekomendasi dari
Badan Kepegawaian Daerah sehingga nanti kalau lulus itu ada efek
review yang bisa di dapat. Kemudian kalau pendidikan kedinasan yaitu
melalui diklat-diklat, seperti diklat kepemimpinan untuk kompetensi
kepemimpinan, diklat teknis yang sifatnya teknis sesuai dengan
kompetensi yang diperlukan, maupun diklat fungsional. Jadi SDM itu
senantiasa diberikan kesempatan untuk berkembang melalui media
formal. Kemudian media yang lain dia juga dilibatkan dalam proses
pelaksanaan pekerjaan, diberikan kesempatan untuk benchmarking,
orientasi lapangan, itu sebagian diikutkan secara bergilir sehingga
terbuka wawasannya.”

10. Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan strategi ini?
“hampir semua pejabat struktural terlibat dalam penyusunan strategi ini.
Terlebih lagi kami sebagai sekretaris yang membawahi SDM dan spesifik
lagi SUBBAG umum yang disitu itu tupoksinya adalah pengelola sumber
daya manusia.”

11. Apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan
kinerjanya Pak?
“pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada para aparatur itu untuk
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan,
misalnya saja pegawai yang ada di bagian keuangan itu diberikan diklat
tentang keuangan, dibagian program ada diklat perencanaan dan lain
sebagainya.”

12. Bagaimana dengan sistem diklat pola baru yang diterapkan di
lembaga ini?
“diklat pola baru itu modelnya adalah On/Off, On yaitu peserta
mengikuti pembelajaran dikelas, Off yaitu kembali keintstansinya
masing-masing untuk mencari proyek perubahan. Jadi misalnya diklat
kepemimpian itu mereka mendapatkan pembelajaran dikelas sekitar
sepuluh hari, kemudian Off kembali ke kantornya untuk mencari
referensi judul proyek perubahan apa yang akan ditulis dalam makalah
nanti, rencana proyek perubahan itu, kemudian On lagi kesini kemudian
melakukan benchmarking kebeberapa tempat untuk mencari input-input
baru, untuk mencari referensi dilapangan gitu ya, kemudian ditulislah
kedalam sebuah namanya proyek chapter atau proyek makalah proyek
perubahan mereka, nanti gagasan apa, inovasi apa, kreatifitas apa yang



akan dituangkan didalam kertas kerja itu, kemudian itu diseminarkan 
atau diujikan diujian pertama gitu, kalau lolos itu nanti dia Off lagi 
selama dua bulan untuk mengimplementasikan apa yang mereka tulis, 
kemudian datang lagi seminar yang kedua sebagai pembuktian terhadap 
apa yang dikembangkan tadi, kemudian selanjutnya dilakukan sidang 
diinternal gitu ya artinya yang itu terdiri dari coach, coach itu 
pembimbing, konselor, konselor itu yang melakukan pemantauan 
monitoring dan evaluasi, dan penguji, penguji satu dua, itu penentuan 
yang bersangkutan itu lolos atau tidak, setelah lulus dikembalikan ke 
pengirimnya.” 

 
13. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan di Badan Diklat DIY? 

“evaluasi-evaluasi yang diterapkan disini yaitu terdiri dari beberapa 
macam ya, yaitu evaluasi terhadap penyelenggara, yaitu yang dilakukan 
beberapa kali, ini dilakukan untuk melihat sejauh mana sih pelayanan 
kami penyelenggaraan itu bermanfaat bagi mereka kemudian apa yang 
masih kurang, apa yang harus diperbaiki gitu. Kemudian ada evaluasi 
terhadap pengajar, yang dilakukan terhadap pengajar setiap mereka 
selesai melaksanakan kegiatan pembelanjarannya. Kemudian ada 
evaluasi kepada peserta, itu dilakukan untuk melihat sejauh mana mereka 
memahami materi kami dan evaluasi pasca diklat biasanya satu tahun 
setelah diklat dilaksanakan.” 

 
14. Bagaimana sistem jenjang karir pegawai di Badan Diklat ini? 

“jenjang karir PNS itu secara formal sudah terstruktur ya melalui 
undang-undang dan peraturan pemerintah yang mengatur kenaikan 
pangkat  pegawai negeri sipil ini. Misalnya saja dalam Undang-Undang 
Kepegawaian Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah dirubah dengan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999, sebagaimana telah dirubah lagi 
dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014. Kemudian 
dilengkapi dengan beberapa peraturan pemerintah yaitu Peraturan 
Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 99 
Tahun 2000 sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 12 Tahun 2002.” 

 
15. Apa ada pengembangan yang dilakukan untuk mengembangkan 

manajemen Badan Diklat DIY? 
“pengembangan manajemen disini ditempuh melalui namanya MOT 
manajemen Of Training, Training Of Course dan diklat kepemimpinan. 
Seorang Kepala Badan itu dipersyaratkan untuk mengikuti diklat PIM II 
namanya, diklat kepemimpinan tingkat dua, kemudian eselon III kaya 
seperti saya ini, itu juga dipersyaratkan untuk mengikuti diklat pimpinan 
tingkat III, kemudian eselon IV kepala-kepala seksi itu dipersyaratkan 
untuk diklat PIM IV nah seperti itu. Kemudian untuk bisa 
menyelenggarakan diklat secara profesional, itu harus tersertifikasi MOT, 
Management Of Training, jadi harus tahu manajemen penyelenggaraan 



diklat itu seperti apa, ini menjadi prasyarat ketika akan diadakan 
sertifikasi terhadap lembaga. Pejabat struktural itu diwajibkan untuk ikut 
Management Of Training ini, karena disitu itu ada muatan-muatan yang 
sifatnya manajerial. Selanjutnya untuk bisa menjadi penyelenggara, 
pelaksana diklat yang profesional itu harus memiliki sertifikat TOC 
Training Of Course, bagaimana melaksankan diklat, mengevaluasi, 
melayani, bekerjasama dan lain sebagainya. Jadi ini sebagai prasyarat 
ketika akan diadakan sertifikasi terhadap lembaga nah seperti itu.” 

16. Bagaimana dengan peraturan-peraturan yang ada saat ini, apa
sudah mendukung pengembagan SDM?
“ya peraturan yang ada saat ini sangat mendukung sekali ya, apalagi
nanti dengan ketentuan baru tentang ASN aparatur sipil negara, disana
katakan bahwa ASN itu ada dua kategori ya, yakni PNS dan PPPK
pegawai dengan perikatan kontrak gitu ya, disitu dikatakan bahwa PNS
itu profesional. Profesional itu intinya adalah pemenuhan kompetensi.
Nah untuk memperoleh kompetensi yaitu dengan diklat, jadi sangat
relevan dan sangat mendukung sekali.”

B. Wawancara dengan Bapak Moedji Raharjdo selaku kepala Badan Diklat 
DIY (Hari rabu 17 juni 2015 pukul 10.34 WIB) 
Pertama-tama, Beliau meminta salinan list wawancara yang akan Peneliti 
wawancarai, dari 13 pertanyaan yang akan Peneliti tanyakan, Beliau cuma 
menjawab 2 pertanyaan saja, karena pertanyaan yang lain diserahkan 
sepenuhnya kepada sekretarisnya. Kedua hasil wawancara tersebut adalah 
sebagai berikut : 

1. Budaya kerja seperti apa yang diterapkan saat ini di Badan Diklat
DIY?
“Budaya yang kita anut disini adalah budaya yang ada di pemerintahan
DIY namanya adalah Satriya.”

2. Bagaimana strategi yang digunakan untuk mengembangkan
kompetensi dan kualitas SDM Di Badan Diklat DIY?
“O itu ada di renstra (rencana strategi) Badan Diklat DIY, semuanya itu
ada di renstra ya. Jadi kita disini tidak seperti perusahaan swasta
improvisasi ya, semua visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan
mengacu pada Rencana Strategis Badan Diklat DIY.”



C. Wawancara dengan Bapak Herwanto selaku kepala bidang 
pengembangan Badan Diklat DIY (Hari senin 1 juni 2015 pukul 09.47 dan 
tanggal 17 juni 2015 pukul 10.14 WIB) 

1. Berapa jumlah pegawai yang ada di bidang pengembangan ini Pak?
“kalau di tanya jumlah personilnya disini dibidang pengembangan ini
saya sebagai KABID (kepala bidang) membawahi dua SUBID
(subbidang) yaitu pengkajian dan pengembangan dan perpustakaan.
Perpustakaan sendiri ada KASUBID (kepala subbidang) yang
membawahi tiga orang, nah kalau disini di Bidang pengkajian dan
pengembangan itu sekarang tinggal dua orang saja, karena yang satu
meninggal.”

2. Apakah jumlah pegawai yang ada sudah mampu mendukung tugas-
tugas bidang pengembangan saat ini?
“sebenarnya disini masih kurang mas, Jumlah idealnya disini sebenarnya
satu KASUBID itu SDMnya empat orang, jadi disini itu SDMnya masih
kurang.”

3. Bagaimana peran bidang pengembangan dalam upaya
pengembangan SDM?
“jadi untuk peran pengembangannya itu kita itu membuat kurikulum,
modulnya sesuai dengan permintaan dari BKD, pihak BKD memberikan
hasil analisisnya kepada kami, ini sebagai dasar untuk kami membuat
modul dan kurikulumnya, caranya membuat, kita itu minta bantuan
Widyaiswara, kalau gak kita minta bantuan para ahli yaitu bisa dari
akademisi, bisa dari praktisi,  itu disusun melalui Focus Group
Discussion.”

4. Seberapa jauh keterlibatan bidang pengembangan dalam
perumusan kebijakan ataupun pembuatan strategi?
“jadi gini ya kita itu mendapat arahan dari pimpinan, Kepala Badan, dari
Gubernur, Sekda bagaimana caranya kita melakukan pengembangan
SDM berbasis budaya misalnya, nah nanti kita buatkan diklat berbasis
budaya yaitu budaya Satriya namanya. Nah itu yang ngajar orang-orang
yang paham budaya dulu misalnya jangan menipu, bekerja dengan baik,
bekerja dengan ikhlas nah seperti itu.”

5. Menurut Bapak, apakah strategi pengembangan SDM saat ini sudah
berjalan dengan optimal?
“strategi pengembangan SDM saat ini ya sudah berjalan, tapi kalau
optimal sih belum ya, tapi kita sudah berusaha untuk mengarah kesana.
Termasuk yang dulu kan ful disini selama dua bulan, sekarang gak sudah
menerapakan pola baru yaitu On/Off, On masuk disini ikut materi, Off
kembali ke kantornya untuk proyek perubahan inovasinya apa bisa ide



original, bisa juga nyontoh. Nah kedepannya nanti itu semua diklat 
bentuknya nanti On/Off nah itu.” 

    
6. Bagaimana dengan kompetensi dan kualitas pegawai yang ada 

dibidang pengembangan ini? 
“ya masih belum maksimal, tapi kita berusaha untuk meningkatkannya 

dengan cara mengikutkan pegawai kita ikut diklat, baik yang 
diselenggarakan disini maupun diluar. Misalnya saja Widyiswara kita 
ikutkan kedalam diklat TOT dan TOF, para penyelenggara ikut diklat 
TOC dan lain sebagainya.”  

 
7. Apakah pegawai yang ada disini mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan juga, kalau ya, bagaimana bentuk dan prosesnya? 
“ya kita ikutkan itu, bentuknya seperti diklat TF teknis fungsional itu kita 
ikutkan jadi peserta misalnya diklat pembawa acara kita masukkan, 
caranya kita minta ke BKD untuk bisa diikutkan misalnya dari kapasitas 
30 orang dari provinsi 28 orang, kita masuk 2 orang atau kalau gak kita 
kirim ke diklat yang lain di Jakarta misalnya.” 
 

8. Apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan selama ini telah 
sesuai dengan kinerjanya? 
“ ya seperti itu disesuaikan dengan kompetensi yang harus dimiliki, kalau 
yang bekerja dibagian sekretariat ya disesuaikan dengan itu misalnya 
tentang komputer, manajemen perkantoran dan lain sebagainya.” 
 

9. Apa manfaat yang diperoleh organisasi khususnya bidang 
pengembangan dengan adanya pemgembangan pegawai ini? 
“ya menambah kompetensi, keterampilan, pengetahuan dan lain 
sebagainya.” 
  

10. Bidang apa saja yang bertugas membuat dan menyusun kurikulum 
Diklat? 
“ya disini bidang pengembangan. Setelah hasil analisis kebutuhan diklat 
diberikan oleh BKD, maka kita membuat kurikulumnya dengan 
melibatkan pihak yang ahli dibidangnya.” 

 
11. Bagaimana bentuk kurikulum yang di buat, siapa saja yang terlibat 

dalam pembuatan dan penyusunan kurikulum diklat tersebut? 
“kurikulum yang kita buat disini yaitu kurikulum diklat teknis dan 

fungsional, kalau kurikulum diklat kepemimpinan itu semuanya dari 
LAN ya, jadi turun langsung. Dalam pembuatan kurikulum itu 
melibatkan banyak pihak, bisa dari kalangan birokrat, akademisi, dan 
praktisi. Kalau dari birokrat itu bidang disini dan bisa Widyaiswara.” 

 
 
 



12. Bisa dijelaskan bagaimana proses pembuatan kurikulumnya Pak?
“proses pembuatan kurikulum adalah yang pertama kita harus tau diklat
apa yang dilaksanakan berdasarkan analisa kebutuhan diklat yang
dilakukan oleh BKD, analisa kebutuhan diklat ini dilakukan untuk
mengetahui gap kompetensi yang ada diinstansi pemerintahan DIY.
Selain itu juga kurikulum yang di buat disini berdasarkan kebutuhan
situasional, misalnya saat ini sedang ngetren tentang entrepreneur, nah
kita buat dan susun namanya diklat entrepreneur spirit, dalam pembuatan
dan penyusunan diklat ini, kita melibatkan Widyaiswara, kalau
Widyaiswara tidak bisa, kita melibatkan praktisi yang paham tentang
entrepreneur, nah selama ini kita, karena kita memandang  pakar
entrepreneur adalah Hermawan Kartajaya, maka beliau kita undang
kesini. Setelah itu kita sesuaikan dengan apa yang kita mau berapa hari
diklatnya, modelnya gimana, perlu gak pakai benchmarking atau PKL
atau orientasi lapangan, kemudian kita susun setelah jadi, selanjutnya kita
FGD kan FGD itu Focus Group Discussion, kita undang para instansi
terkait bisa dari birokrat, akademisi UGM atau UNY dan bisa dari
praktisi kemudian kita diskusikan setelah selesai maka tinggal
dilaksanakan.”

13. Siapa atau bagian apa yang bertugas menjadi penyelenggara diklat?
“yang bertugas menyelenggarakan diklat adalah dibidang teknis
fungsional.”

14. Bagimana bentuk koordinasi dan kerjasama bidang pengembangan
dengan Penyelenggara, Widyaiswara dan peserta diklat?
“iya itu tadi mengundang dalam FGD dengan meminta pendapat dan
masukannya, kalau peserta diklat tidak dilibatkan disini, mereka hanya
dilibatkan pada saat evaluasi pasca diklat.”

15. Bagaimana bentuk evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan
program pengembangan yang dilakukan?
“evaluasinya itu kan kita melakukan kegiatan evaluasi terkait dengan
penyerapan anggaran, yaitu monev monitoring dan evaluasi, kita
melaporkan ke SUBID program di sekretariat. Laporannya kita buat
sebualan sekali, tiga bulan sekali, enam bulan sekali bahkan ada yang
setahun sekali.”

16. Bagaimana bentuk evaluasi terhadap widyaiswara dan
penyelenggara Diklat?
“evaluasi yang kita lakukan disini yaitu evaluasi kepada Widyaiswara,
penyelenggara dan ada lagi evaluasi kepada peserta dan evaluasi pasca
diklat. Jadi mereka kita berikan kuisioner untuk diisi bagaimana cara
mengajarnya, bagaimana penyelenggaraannya, bagaimana petugasnya,
makanannya dan lain sebagainya.”



17. Bagaimana monitoring dari bidang pengembangan sendiri untuk 
mengukur efektifitas penyelenggaraan diklat? 
“kita melakukan evaluasi pasca diklat, kita melakukan FGD, misalnya 
diklat komputer, kita undang peserta diklat itu yaitu terdiri dari 
pesertanya, pimpinannya, rekan kerja dan bawahannya. Kemudian kita 
tanya mereka apakah diklat yang telah diikuti ada gunanya, bermanfaat 
atau tidak nah itu. Nah selama ini hasilnya ada yang bilang bagus ada 
juga yang bilang nggak.” 
 

18. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas Diklat? 
“ya itu tadi terus melakukan evaluasi, menyusun kurikulum yang up to 
date sesuai dengan kebutuhan diklat.” 
  

19. Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan aktivitas organisasi 
sesuai dengan tugas dan fungsinya? 
“yang jadi kendala saat ini yaitu mindsetnya jadi pegawai, makanya 
dimasukkan kedalam diklat terus agar supaya menjadi pegawai yang 
profesional, tidak hanya bekerja dengan otak dan perut saja, tetapi juga 
dengan hati.” 
 

20. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi tersebut? 
“ya kita berikan motivasi, kita rubah mindsetnya nah kita juga punya ISO 
yang disana ada masukan bagaimana mengatasi mindset pegawai yang 
tadi.” 
 
 
 

D. Wawancara dengan Ibu Pratiwi selaku kepala Subbagian umum Badan 
Diklat DIY (Hari rabu 3 juni 2015 pukul 10.55 WIB)  
 
1. Berapa jumlah pengawai yang ada di subbagian umum ini Bu? 

“jumlah pegawai disini 21 orang, yang terdiri dari 14 laki-laki dan 7 
perempuan.” 

 
2. Apakah dari jumlah pegawai yang ada saat ini sudah mampu 

mendukung tugas-tugas dari subbagian umum? 
“ya sampai dengan saat ini dari jumlah pegawai yang ada saat ini telah 
mendukung tugas dan tanggung jawab dari subbagian umum.” 
 

3. Bagaimana peran dari subbagian umum dalam upaya 
pengembangan SDM? 
“kita selalu meningkatkan pengetahuan SDM yang ada disini dengan cara 
mengikutkan mereka pada diklat atau bimtek, bimbingan teknis yang 
menunjang ketugasan kami.” 

 



4. Bagaimana bentuk keterlibatan subbagian umum dalam perumusan
kebijakan ataupun pembuatan strategi?
“ya kita sering diajak rapat oleh kepala Badan untuk diminta masukan-
masukannya.”

5. Dari segi fasilitas sarana prasarana, apakah telah mendukung
program pengembagan SDM?
“belum ya, masih ada yang perlu dibenahi dan dilengkapi misalnya
disetiap kamar asrama belum ada televisinya dan disetiap kelas juga
masih belum tersedia CCTV.”

6. Apa upaya yang telah dan akan dilakukan untuk meningkatkan
sarana prasarana tersebut?
“kita telah menganggarkan secara bertahap ya untuk memenuhi dan
memelihara fasilitas sarana prasarana yang sudah ada secara rutin dan
berkala.”

7. Bagaimana dengan kompetensi dan kualitas pegawai yang ada di
sini Bu?
“Oo untuk kompetensi pegawai yang ada di subbagian umum ini
khusunya untuk yang administrasi itu sudah sesuai dengan standar yang
ditetapkan, akan tetapi yang ada di lapangan itu masih kurang.”

8. Apakah ada pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada
pegawai khususnya subbagian umum Bu, bentuknya bagaimana?
“ya ada, kita mengikutkan pegawai kami untuk mengikuti bimbingan
teknis dan diklat-diklat yang sesuai dengan pekerjaan kami. Selain itu
kami juga menganggarkan dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi
kami.”

9. Menurut Ibu, apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan
selama ini sudah sesuai dengan kinerjanya?
“ya sudah sesuai.”

10. Apa saja manfaat yang diperoleh organisasi khususnya subbagian
umum dengan adanya pengembangan pegawai ini?
“pengembangan pegawai ini sangat bermanfaat sekali bagi kami ya
karena sangat mendukung target-target kinerja yang kita ingin capai
karena sumber daya manusia kami sesuai dengan ketugasannya.”

11. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menjalankan aktivitas
organisasi sesuai dengan tugas dan fungsinya?
“Tidak ada, sampai dengan saat ini kami belum mendapatkan kendala-
kendala dalam ketugasan dan fungsi kami.”



E. Wawancara dengan Ibu Diah Zulfa selaku kepala subbagian keuangan 
Badan Diklat DIY (Hari rabu 3 juni 2015 pukul 09.51 WIB) 

 
1. Berapa jumlah pengawai yang ada di subbagian keuangan ini Bu? 

“jumlah pegawai disini terdiri dari satu ka.subbag dan didukung oleh 
tujuh orang staff.” 

 
2. Apakah dari jumlah pegawai yang ada saat ini sudah mampu 

mendukung tugas-tugas dari subbagian keuangan? 
“ya sudah.”  

 
3. Bagaimana peran bagian keuangan dalam upaya pengembangan 

SDM? 
“peran kita dalam kegiatan pengembangan SDM itu dalam bentuk 
supporting dana, jadi dari sini kemudian diberikan kepada penganggung 
jawabnya yaitu subbagian umum, kemudian diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan diklat dan sejenisnya.” 

 
4. Apakah sumber dana yang tersedia selama ini sudah memadai 

untuk mendukung pengembagan SDM? 
“ya sudah.” 

 
5. Bagaimana bentuk keterlibatan bagian keuangan dalam perumusan 

kebijakan ataupun pembuatan strategi? 
“kita hanya terbatas pada monev kegiatan, jadi monev kegiatan itu 
adanya di tengah bulan ya, kita kumpulkan para penaggung jawab 
kegiatan, nah disitulah kita akan tanya progresnya sampai sekarang 
seperti apa dalam hal penggunaan dananya, kalau ada kesulitan, nah kita 
akan bantu itu. Jadi kita hanya terbatas pada upaya percepatan kegiatan 
yang ujung-ujungnya menyangkut penyerapan dana.” 

 
6. Bagaimana dengan kualitas dan kompetensi pegawai yang ada 

dibagian keuangan ini Bu? 
“pegawai disini kalau dibilang cukup ya cukup, tapi kalau dibilang 
kurang ya masih kurang juga, kita disini biasanya kerja cepat, kerja terus, 
jadi ini sebenarnya mengganggu kami.” 

 
7. Apakah ada pendidikan dan pelatihan yang diberikan untuk 

pegawai khususnya bagian keuangan, kalau ada bentuk dan 
mekanismenya seperti apa Bu? 
“ya ada, pendidikan dan pelatihan yang  diberikan yaitu seperti bimtek, 
bimbingan teknis, ada diklat TF teknis fungsional, yaitu dengan cara 
diikutkan kedalam diklat dan bimtek baik yang diselenggarakan disini 
maupun diluar.” 

 



8. Menurut ibu, apakah pendidikan dan pelatihan yang diberikan
selama ini sudah sesuai dengan kinerjanya?
“ya sudah sesuai.”

9. Apa saja manfaat yang diperoleh organisasi khususnya bagian
keuangan dengan adanya pengembangan pegawai ini?
“ya pegawai yang diikutkan itu kinerjanya menjadi lebih baik.”

10. Adakah kendala yang dihadapi disini dalam aktivitas organisasi
sesuai dengan tugas dan fungsinya?
“ya kita kendalanya itu kadang sistem jaringan internet disini itu sering
error, kalau jaringan rusak kita gak bisa kerja sehingga mengakibatkan
terganggunya pekerjaan kami.”

11. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut?
“cara mengatasi masalah yang tersebut ya kita melakukan koordinasi
dengan instansi penanggung jawab sistem jaringan.”

F. Wawancara dengan Bapak Pitarto, selaku kepala bidang kemitraan 
Badan Diklat DIY (Hari senin tanggal 1 juni 2015 pukul 10.55 WIB)  

1. Berapa jumlah pegawai yang ada di bidang kemitraan ini Pak?
“jumlah pegawai yang ada disini itu terdiri dari Kabid yang membawahi
8 orang yang terdiri dari Ka.Subid 2 orang yaitu rekrutmen dan fasilitasi
dengan dibantu oleh staff  masing-masing 3 orang. Kalau mau lebih
detail lagi tentang jumlah pegawai nanti ke sekretariat saja.”

2. Apakah dari jumlah pegawai yang ada saat ini sudah mampu
mendukung tugas-tugas dari bidang kemitraan?
“ya kalau secara kuantitas sudah terpenuhi, tapi kalau secara kualitas
masih perlu pengembangan lagi.”

3. Bagaimana hubungan Badan Diklat DIY dengan lembaga-lembaga
lainnya saat ini Pak?
“ya selama ini hubungan kita cukup baik ya, koordinasi kita dengan
lembaga lain itu berjalan dengan baik.”

4. Bagaimana bentuk promosi yang dilakukan Badan Diklat DIY saat
ini Pak?
“kalau promosi kita nanti ada dari BAPERJAKAT, kita disini sebatas
mengusulkan saja, nanti ada tim dari BAPERJAKAT misalnya eselon iv
dan staff yang diusulkan dari sini siapa, kemudian nanti diseleksi oleh
BAPERJAKAT. Kalau bentuk promosinya ya kita melakukan
penyebaran profil lembaga kedaerah-daerah yang telah ditentukan.”



5. Bagaimana bentuk keterlibatan bagian kemitraan dalam perumusan 
kebijakan ataupun pembuatan strategi? 
“pengembangan SDM itu ada di bidang pengembangan dan sekretariat 
itu, nah nanti konsepnya dari sana, kita disini hanya hanya koordinasi 
saja.” 

 
6. Bagaimana dengan kompetensi dan kualitas pegawai yang dimiliki 

bidang kemitraan saat ini Pak? 
“disini secara kuantitas sudah terpenuhi, secara kualitas masih perlu 
pengembangan, ada yang sangat baik dan ada yang masih kurang, 
kategorinya itu. Secara kualitas mungkin disini cuma terpenuhi sekitar 
40% saja, sisanya yang 60%  itu ya masih perlu dikembangkan lagi, jadi 
ada yang secara kompeten masih kurang dan masih perlu 
dikembangkan.” 
 

7. Apakah ada pendidikan dan pelatihan yang diberikan untuk 
pegawai khususnya bidang kemitraan, kalau ada bentuk dan 
mekanismenya seperti apa Pak? 
“ya selama ini, kita diikut sertakan kedalam  diklat yang dilaksanakan 
sesuai dengan persyaratannya, misalnya kaya saya ikut diklat 
entrepreneur yaitu diklat untuk eselon tiga, dan diklat-diklat yang lain 
apabila dalam persyaratannya sesuai dengan bidang kita.” 
 

8. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan sudah sesuai gak Pak 
dengan kinerjanya? 
“ya karena peserta yang mengikuti diklat disini itu dianalisis dulu melalui 
AKD. Kita juga mengikutkan pegawai kami itu apabila sesuai dengan 
persyaratannya. Persyaratan ini kan dibuat pada saat penyusunan 
kurikulum yang dilakukan bidang pengembangan, jadi pesertanya yang 
ikutkan dilihat dulu kualifikasinya, pendidikannya, bidang pekerjaannya 
apa, pangkat dan golongan dan sebagainya.”  
  

9. Apa kendala-kendala yang dihadapi didalam menjalankan aktivitas 
organisasi sesuai dengan tugas dan fungsinya? 
“yang menjadi hambatan disini itu faktor soft sklilnya kurang 
mendukung, ya karena biar pinter kalau gak mau kerja ya gak ada 
gunanya, kalau masalah tidak mampu itu masih bisa diperbaiki, 
masalahnya itu orang-orang dari produk lama itu masih ada karena soft 
skillnya yang buruk itu angel didandani.” 
 

10. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi tersebut? 
“sekarang kan sudah mulai ditata itu gajinya diperbaiki, sudah ada 
tunjangan kinerja ya, terus masalah soft skil ya itu harus diperbaiki dari 
proses rekrutmennya, penempatannya itu harus sesuai.” 

 



G. Wawancara dengan Ibu Wuryani selaku Widyaiswara Badan Diklat DIY 
(Hari senin 22 juni 2015 pukul 10.26 WIB) 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan dan pengembangan aparatur di
lembaga ini Bu?
“kita disini sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan bagi aparatur
dengan banyak melaksanakan diklat-diklat untuk pengembangan
aparatur..., kalau untuk pengembangan aparatur secara keseluruhan
mungkin pertanyaan itu kuarang tepat pada kami, kami hanya menjawab
secara umum saja ya, disini menyelenggarakan banyak diklat yang itu
sudah terprogram dasar pelaksanaannya antara lain didasarkan pada
analisis kebutuhan diklat yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian. Jadi
Badan Kepegawaian akan mengirimkan atau melakukan analisis
kebutuhan diklat pada seluruh SKPD yang ada untuk menanyakan
sebenarnya apakah terjadi gap antara kompetensi yang dibutuhkan
dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut. Nah dari situ
data terkumpul, kemudian munculah hasil analisis kebutuhan diklat yang
itu diberikan kepada kami. Kemudian kalau Widyaiswara sendiri karena
kami tugasnya adalah mengajar para aparatur, kami juga mendapatkan
pendidikan-pendidikan tertentu. Sebelum kami malaksanakan atau
menjadi seorang pengajar, kami wajib mengikuti TOT training of trainer,
itu sudah sering kami lakukan itu, dan kami juga mengikuti TOF training
of fasilitator nah itu bagi kami. Dan kemudian juga kami secara periodik
mengikuti semacam workshop, lokakarya, dan seminar-seminar yang
tujukan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan kami yang
berkaitan dengan pengembangan untuk Widyaiswara sendiri.”

2. Bagaimana dengan standar kualifikasi dan kompetensi yang
ditetapkan untuk Widyaiswara Bu?
“untuk Widyaiswara minimal S2, kalau untuk kompetensi disini kami
karena yang diajar itu segala macam gitu ya, sehingga tidak ada batasan
khusus pada awalnya, tetapi seiring berjalannya waktu kami
menyesuaikan dengan kebutuhan gitu, kami disini ini S1nya pertanian,
S2nya manajemen pemasaran, kemudian pak Sopingi itu kenotariatan,
dan ini pak Tantowi ini SAP, MAP, kemudian pak Toto ini S1nya
geologi S2nya lingkungan, kemudian pak Ambar ini ekonomi, sedang
menempuh S2 manajemen, kemudian pak Soekatno S1 HI S2nya
pemasaran, kemudian saya S1nya Hi, S2 saya administrasi publik, S3
saya administrasi publik nah itu. Jumlah semua Widyaiswara yang kami
miliki tujuh, sebenarnya sich ada sembilan, satu sedang mengikuti tugas
belajar, itu S1nya geologi, S2nya psikologi, S3nya juga beliau baru
menempuh psikologi kebijakan publik, kemudian satunya sedang
diangkat sebagai pejabat struktural, sekarang menjadi kepala dinas
kebudayaan, nah itu Widyaiswara yang kami miliki.”



3. Kalau dilihat dari jumlah formasinya jumlahnya tiga belas ya Bu? 
“ya betul secara formasi jumlahnya itu 13 orang ya, jadi sebenarnya yang 
ada sekarang masih kurang ya kurang lima.” 
 

4. Untuk menutupi kekurangan Widayaiswara ini apa saja yang 
dilakukan disini Bu? 
“untuk menutupi kekurangan itu kami sudah mengajukan kepada Badan 
Kepegawaian Daerah yang nanti akan dipenuhi, nah untuk sementara ini 
untuk menutupi kekurangan tersebut, kita tidak melakukan penambahan, 
tetapi kami melakukan penataan dan penjadwalan yang sangat ketat. 
Kemudian dengan sistem yang baru yang berkaitan dengan diklat 
kepemimpinan, untuk pelaksanaan penyelenggaraan itu kami ada 
kolaborasi antara kami Widyaiswara dengan pejabat struktural untuk 
saling melengkapi.” 
 

5. Apa saja yang dilakukan Pimpinan/Kepala Badan untuk 
mengembangkan kompetensi Widyaiswara sendiri Bu? 
“kepala diklat selalu memberikan kesempatan kepada kami, jadi kami ini 
sering menerima berbagai surat, baik itu dari pihak swasta maupun 
pemerintah dimana mereka merupakan lembaga-lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan termasuk untuk meningkatkan 
kapasitas kami jadi begitu. Kemudian surat itu oleh pimpinan akan 
didisposisi kepada kami, kami disini ada kordinatornya pak Toto, dan 
kebetulan saya sekretarisnya dan kamilah yang kemudian dimintai kalau 
memang berminat gitu, dan untuk itu kami mempunyai anggaran yang 
khusus diberikan kepada kami untuk meningkatkan kompetensi, oleh 
sebab itu, kami juga kadang kala mengadakan kegiatan pelatihan 
dikantor sendiri ketika kami merasa menemukan atau mendapatkan 
kebutuhan gitu tentang skill kami yang biasanya kami menyelenggarakan 
secara bersama-sama. Jadi kepala diklat itu melakukannya dengan cara 
mengirim kami keluar, ada tawaran dan in house training.  
Kemudian juga untuk meningkatkan kapasitas Widyaiswara, kami ini kan 
ada Ikatan Widyaiswara Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (IWI 
DIY), nah kami biasanya ada seminar-seminar yang diselenggarakan oleh 
lembaga-lembaga diklat yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
lembaga diklat pemerintah. Kalau gak salah itu ada 13 ya, misalnya ada 
diklat kementrian dalam negeri yang ada di Bajiro, kemudian ada LPMP 
itu yang berkaitan dengan pendidikan, ada diklat keuangan, sosial dan 
sebagainya. Nah itu mereka menyelenggarakan seminar, kemudian kami 
diundang kesana, baik untuk sebagai pembicara maupun sebagai peserta. 
Untuk itu terjadi tukar-menukar informasi yang pada perinsipnya 
menambah wawasan kami.” 
 
 
 



6. Dalam hal perumusan kebijakan dan pembuatan strategi, apakah
Widyaiswara juga dilibatkan Bu?
“ya jadi kantor ini setiap hari senin atau tapi tidak selalu hari senin, tapi
secara periodik setiap ada rapat kami selalu dilibatkan untuk pengambilan
kebijakan termasuk juga untuk perencanaan.”

7. Bagaimana pendapat Ibu tentang kurikulum yang ada saat ini, apa
telah mendukung pengembangan pegawai?
“kami punya banyak kurikulum gitu ya, baik itu kurikulum untuk
penyelenggaraan diklat kepemimpinan, diklat prajabatan, kemudian ada
diklat teknis dan fungsional. Nah masing-masing kurikulumnya berbeda,
kalau untuk diklat PIM dan diklat penjenjengan itu kurikulumnya baku
dari Lembaga Administrasi Negara, sehingga kami dapat dikatakan
sedikit sekali mempunyai kesempatan untuk melakukan perubahan, nah
akan tetapi untuk diklat teknis fungsional cukup banyak dari diklat teknis
fungsional yang kurikulumnya kami buat sendiri begitu. Nah hanya saja
untuk diklat teknis dan fungsional kami masih melihat
kurang,,,sebenarnya keberhasilan dari diklat itu dipengaruhi bukan saja
dari kurikulumnya, bukan hanya dari pengajarnya, bukan hanya dari
fasilitasnya, tetapi juga dari pesertanya. Nah sampai saat ini memang
kebijakan untuk mengikuti diklat TF teknis fungsional itu, kurang begitu
diperhatikan oleh instansi-instansi pengirim peserta, mereka masih
melihat teknis fungsional itu untuk apa sih, meskipun sebenarnya
penting, seningga akibatnya adalah minat peserta untuk mengikuti diklat
teknis fungsional itu tidak sebagus ketika mengikuti diklat
kepemimpinan dan prajabatan. Karena diklat kepemimpinan itu jelas
karena berkaitan mereka akan menjadi pemimpin, kemudian kalau diklat
prajabatan, karena untuk bisa menjadi PNS penuh seratus persen mereka
harus mengikuti diklat prajabatan, semantara yang diklat teknis
fungsional ini adalah diklat-diklat untuk meningkatkan keterampilan
mereka secara teknis, kalau berkaitan dengan fungsional ya fungsi
mereka gitu, nah ini yang agak sulit. Nah kalau untuk kurikulumnya ada
yang bagus, ada yang ya sedang-sedang gitu, jadi kita tidak bisa
mengatakan bahwa oh semuanya jelek, oh semuanya bagus, sangat
tergantung pada pesertanya.”

8. Selama ini peserta diklat teknis dan fungsional itu dari mana saja
Bu?
“peserta diklat teknis fungsional itu dari seluruh SKPD didaerah
termasuk juga kita kadang kala mengundang peserta dari tingkat II,
termasuk juga didalam sini karena kami merupakan SKPD daerah.”

9. Apakah ada lembaga lain yang menyelenggarakan diklat selain
Badan Diklat ini Bu?
“ya bahkan ada lembaga diklat yang bukan saja menyelenggarakan untuk
aparatur, tetapi juga untuk masyarakat seperti misalnya BAPELKES,



BAPELKES itu  Balai Pelatihan Kesehatan itu juga menyelenggarakan 
diklat aparatur sekaligus diklat bagi masyarakat.” 

 
10. Bagaimana keterlibatan Widyaiswara dalam pembuatan kurikulum 

Bu? 
“kalau untuk kurikulum seperti kurikulum untuk penjenjangan yaitu 
diklat kepemimpinan dan prajabatan seperti yang saya sampaikan tadi itu 
sudah baku dari LAN, kita lebih banyak terlibat dalam kurikulum diklat 
teknis fungsional. Keterlibatan kami itu sangat tergantung dari diklat apa 
yang dilaksanakan. Kami kemarin terlibat dalam penyusunan kurikulum 
diklat entrepreneuer spirit goverment, jadi sebuah diklat yang ditujukan 
untuk membangun semangat wirausaha dikalangan aparatur, supaya 
mereka bisa melakukan inovasi-inovasi bagi peningkatan kualitas 
pelayanan publik, terus banyak lagi kurukulum yang lain yang kita ikut 
terlibat. Terus juga banyak keterlibatan dari pihak akademisi dalam 
penyusunan kurikulum, yang itu sangat tergantung diklat apa yang 
dilaksanakan. Jadi kami dan bidang pengembangan bersama-sama 
menyusun kurikulum, kadang kala juga kami juga mengundang pihak 
lain seperti akademisi dan praktisi dalam bentuk FGD untuk diminta 
masukannya. Semua itu tergantung dari diklat yang dilaksanakan.” 
 

11. Bagaimana koordinasi antara Widyaiswara dengan penyelenggara 
diklat Bu? 
“ya selama ini dalam penyelenggaraan diklat saya kira baik-baik saja, 
tidak ada permasalahan yang mendasar.” 
 

12. Bagaimana dengan keterlibatan peserta diklat dalam proses 
penyelenggaraan diklat Bu? 
“ya mereka dilibatkan sebagai peserta dalam proses belajar mengajar dan 
juga didalam proses evaluasi. Jadi setiap kegiatan diklat itu ada 
bermacam-macam evaluasi yang kami lakukan. Pertama evaluasi 
penyelenggaraan, yang dilaksanakan secara bertahap ini untuk diklat 
kepemimpinan karena waktunya kan lama, yang dilakukan oleh masing-
masing bidang. Jadi ada evaluasi penyelenggara, yang dilakukan 
beberapa kali, ini dilakukan untuk melihat sejauh mana sih pelayanan 
kami dalam penyelenggaraan itu bermanfaat bagi mereka kemudian apa 
yang masih kurang, apa yang harus diperbaiki gitu. Kemudian ada 
evaluasi terhadap pengajar, yang dilakukan terhadap pengajar setiap 
mereka selesai melaksanakan kegiatan pembelanjarannya. Kemudian ada 
evaluasi kepada peserta, mereka terlibat juga, itu dilakukan untuk melihat 
sejauh mana mereka memahami materi kami, kalau di diklat teknis 
fungsional itu ada evaluasi pre test of air gitu, kalau untuk diklat 
kepemimpinan ada dua evaluasi yaitu evaluasi profosal dan evaluasi 
implementasi proyek, begitupun untuk prajabatan itu ada dua kali 
evaluasi. Terus selanjutnya evaluasi pasca diklat biasanya satu tahun 
setelah diklat dilaksanakan. Jadi keterlibatan peserta yaitu melakukan 



evaluasi penyelenggaraan, kemudian evaluasi pengajar, kemudian ada 
evaluasi pasca diklat yang biasanya dilakukan satu tahun setelah 
selesainya pelaksanaan diklat untuk melihat sejauh mana keberhasilan 
dari diklat yang kami selenggarakan. Nah ini juga dilaksanakannya 
menurut sekala prioritas karena keterbatasan anggaran yang ada.” 

13. Dari segi fasilitas sarana prasarana apakah selama ini sudah
mendukung Bu?
“ya masih banyak sekali yang perlu disempurnakan gitu ya, tapi memang
kami juga menyadari karena kami bukan organisasi layanan usaha
daerah. Jadi kami hanya melayani aparatur seningga kami tidak bisa
fleksibel misalnya salah satu contoh ACnya lagi mati, nah kalau sesuai
dengan ketentuan tidak bisa melakukan perubahan itu, harus ada
perencanaannya sendiri itu. Jadi SKPD kami harus melalui perencanaan
peningkatan fasilitas. Jadi kalau dibilang sarana prasarananya apakah
sudah mendukung itu mungkin sekitar 70 persen sudah. Kalau kami
menginginkan sebuah lembaga pendidikan yang bagus, yang sasprasnya
memenuhi syarat, itu harus fasilitasnya misalnya salah satu contoh ini
LCDnya tidak ada gitu ya, kemudian kadang kala LCDnya karena sudah
dimakan usia ini agak sulit, tapi sampai sekarang masih bisa,  kemudian
microponnya juga masih pakai kabel gitu.”

14. Kalau untuk pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung
program kediklatan itu bagaimana Bu?
“pemanfaatan teknologi informasi ada website lembaga gitu ya,
kemudian kami ada e-learning, jadi kami bisa mempercepat proses, sekali
kita entri data peserta itu bisa digunakan untuk sertifikat, courd card dan
lain sebagainya, kemudian juga ada aplikasi untuk pengaduan dan
keluhan pelanggan kami supaya bisa cepat tertangani gitu jadi dari
teknologi informasi sudah mendukung.”

15. Kalau Widyaiswara mau naik jabatan bagaimana Bu?
“kami harus mengumpulkan angka kredit. Jadi kami mengumpulkan
nanti ada Tim Penilai Daerah yang terdiri dari pejabat diklat, ada
Widyaiswara sendiri, Widyaiswara senior, dan kebetulan di DIY ini ada
tiga lembaga diklat yang bisa dikatakan milik Pemda DIY yaitu satu
kami, kemudian BAPELKES di Kalasan, kemudian yang satunya lagi
BPSDMP itu yang berkaitan dengan pertanian. Nah untuk Tim Penilai itu
ada kerjasama lembaga-lembaga itu. Kami disini belum mempunyai
Widyaiswara utama, kebetulan Pak Toto itu pangkatnya palinggi IV/c, aa
itu yang mengoreksi itu minimal sama atau diatasnya, sehingga kami
harus mengundang pihak lain. Kemudian dari pihak Kepala Badan itu
hanya sekedar memberikan rekomendasi dan konektisivitas ya,
menentukan layak dan tidaknya. Nah sampai sekarang peraturannya
masih belum begitu jelas, untuk pangkat golongan IV/a dan IV/b itu
masih dinilai oleh tim daerah, terus kalau IV/c sebenarnya ketentuan



mengatakan IV/c nanti dinilai disini, jadi IV/b mau naik IV/c itu cukup 
dinilai didaerah itu peraturan barunya. Kemudian kalau untuk IV/d dan 
IV/e itu dinilai di Jakarta di LAN.” 
 

16. Menurut Ibu strategi yang telah dijalankan sudah berjalan dengan 
optimal gak Bu? 
“kalau dilihat dari Renstra kita bisa memenuhi itu, kita sekarang sedang 
mengajukan akreditasi yang akan dinilai nanti, terus masalah 
penambahan Widyaiswara sendiri kapasitas kita hanya sebatas 
pengusulan saja, itu nanti akan dibicarakan antar SKPD terkait dari BKD, 
kami Badan Diklat, dari organisasi gitu.” 
 

17. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan diklat Bu? 
“jadi gini ya seperti yang sudah saya sampaikan tadi bahwa keberhasilan 
sebuah diklat itu kan banyak faktor yang mempengaruhi, untuk sarana 
prasarana yang jelas saja kami terus berusaha untuk meningkatkan itu, 
meskipun tadi karena keterbatasan anggaran tidak bisa memenuhi 
semunya, kemudian dari aspek pengajar, kami ini juga selain wajib 
mengikuti TOT, kami secara periodik diupdate kemampuannya, baik 
dikirim diklat, ikut seminar, ikut workshop, ikut lokakarya, kemudian 
dari aspek peserta kalau untuk diklat penjenjangan kami tidak 
mempunyai permasalahan bahkan kami bisa dibilang sampai menolak 
peserta, karena kami disini tidak hanya menerima dari Daerah Istimewa 
Yogyakarta saja, tetapi juga dari daerah lain gitu. Tapi untuk diklat TF 
ini yang masih agak sulit untuk meningkatkan kualitasnya karena tadi 
bahwa animo untuk mengikuti diklat teknis ini belum begitu besar tidak 
sebesar ketika mengikuti diklat kepemimpinan dan prajabatan, jadi 
permasalahannya itu kebanyakan dari luar gitu.” 
 

18. Minta penjelasannya tentang bentuk studi lanjut yang ada disini 
Bu? 
“studi lanjut itu ada dua macam ya, ada tugas belajar dan ijin belajar, ijin 
belajar itu dibiayai oleh sendiri dengan catatan yaitu pegawai ini tidak 
boleh meninggalkan pekerjaannya gitu. Kemudian tugas belajar yang 
dibiayai oleh negara atau oleh daerah atau oleh instansi tertentu 
umumnya dari kementrian gitu, atau sponsor tertentu bisa menempuh 
pendidikannya di dalam DIY atau bisa juga dari luar DIY bahkan luar 
negeri, nah untuk tugas belajar ini pegawai yang bersangkutan dilepaskan 
dari kewajibannya masuk kantor. Nah pegawai disini yang mengikuti ijin 
belajar itu sedang ditempuh oleh Pak Ambar di UGM, sedang yang tugas 
belajar itu sedang ditempuh oleh Pak kuncoro di kampus yang sama.” 
 

19. Kalau benchmarking itu seperti apa Bu? 
“benchmarking itu adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta diklat, 
kami juga kadang kala mengikuti itu misalnya kami mendampingi 



Tarining Of Course (TOC), yaitu diklat yang ditujukan untuk 
penyelenggara diklat, biasanya kami akan berkunjung ke organisasi 
penyelenggara diklat, Widyaiswaranya juga ikut, nah kesempatan itulah 
kami mengembangkan wawasan kami. Kemudian kita juga mendampingi 
diklat Manajemen Of Training (MOT) itu juga kami akan mengunjungi 
lembaga diklat, itu bentuk benchmarking-benchmarkingnya. MOT ini 
adalah kursus untuk bagaimana memenej sebuah diklat, biasanya yang 
mengikuti itu adalah para pejabat struktural, SKPD-SKPD yang 
menyelenggarakan diklat, penyuluhan gitu.” 

H. Wawancara dengan Bapak Iyya Nugraha selaku Peserta Diklat dari 
Kabupaten Malawi, Kalimantan Barat (Hari rabu 1 juli 2015 pukul 13.20 
WIB) 

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang penyelenggaraan diklat yang
dilaksanakan disini pak?
“alhamdulillah cukup bagus ya karena menggunakan pola baru pola
perubahan namanya kan gitu, pola baru ini dimana kita membuat projek
chapter atau suatu pekerjaan dimana kita membuat profosal bagaimana
membuat pekerjaan itu jadi lebih baik, itu terobosan baru tidak hanya
sekedar mendengar mata diklat ya, ini ada semacam profosal yang
nantinya diseminarkan udah gitu nanti dilaksanakan ditahap ke empat,
jadi tahap keempat itu nanti kami kembali ke kabupaten untuk
mempraktekkan projek itu selama sebulan lebih gitu ya dari tanggal 14
juli sampai 29 september gitu ya, jadi kronologinya itu disaat ini ada
tahapnya sampai tahap lima, tahap satu itu dari tanggal 28 mei sampai
tanggal 13 juni, itu ada ee kegiatan terus kami pulang selama tanggal 14
juni sampai dengan 21 juni itu nanti disana minta persetujuan dari kepala
atau atasan langsung untuk melakukan proyek perubahan apa, terus kami
masuk lagi kesini tanggal 22 juni sampai 13 juli itu kami membuat
profosal tentang banyak hal yang berhubungan dengan proyek perubahan
kami. Terus nanti kita praktekkan dan barulah tanggal 30 september
sampai tanggal 2 oktober diseminarkan, tetapi itu jangka pendeknya,
perubahan itu sebenarnya ada jangka menengah dan jangka panjang. Jadi
kami senang menerima ini karena disitu ee kita melakukan perubahan,
dan dilaksanakan tidak hanya sebatas keilmuan secara ilmiah.”

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang kurikulum yang diterapkan
saat ini?
“ya cukup bagus, karena disitu itu mata pelajaran-mata pelajarannya
untuk perubahan semua, dan ini semua juga berkaitan dengan pekerjaan
kita dan itu mengarahkan kita untuk lebih baik sebagai PNS, jadi banyak
materi-materi yang mengena misalnya tentang inovatif dan kreatifitas.”



3. Bagaimana dengan pelayanan yang diberikan kepada peserta Pak?
“ya cukup bagus juga mas, misalnya makanan terjamin, asramanya juga
bagus, terus WI Widyaiswaranya pun profesional semua rata-rata, tepat
waktu, menggunakan metode-metode pembelajaran yang andragogi
sesuai dengan orang tua, kami sudah dua kali ke museum Suharto dapat
masukan dari sana, terus didalam kelas juga tidak monoton, lebih banyak
kita berinteraksi seperti kemarin ada role play, diskusi-diskusi, jadi
walaupun cukup lama kami disini tapi itu tidak terasa ya, terus dari
sistemnya yaitu dari segi penjadwalan juga tidak menguras tenaga pikiran
seru tapi santai.”

4. Kalau deri segi sarana prasarana bagaimana Pak apakah ada
masalah?
“gak ada masalah mas, seperti kalau kami keluar itu angkutan bis sudah
disiapkan, termasuk dalam pembelajaranpun masalah ruangan, AC,
infocus dan lain sebagainya sudah ada, termasuk juga modul-modul kami
lengkap dan kalau kami keperpustakaan difasilitasi dengan baik.”

5. Bagaimana dengan evaluasi Pak, apa ada sesi evalusi selama
mengikuti diklat ini Pak?                                         
“oh evaluasi ada, Kami itu hampir seminggu sekali melakukan evaluasi
ya, dalam bentuk kuesioner, kami disini dikasih jadwal evaluasi yaitu
seperti apa yang tertera disini yaitu evaluasi kepada peyelenggara, antar
peserta, Widyaiswara dan seterusnya, kita diberi fasilitas apabila kita
ingin memberikan kritik misalnya saja kalau makanannya kurang enak
itu bisa kita kritik, dan juga seperti kemarin air disini ada masalah
langsung diperbaiki. Jadi evaluasi pada umunya yang kami lakukan
dalam bentuk pengisian kuesioner.”

6. Bagaimana dengan penyampaian materi pembelajaran yang
diberikan oleh para Widyaiswara Pak?
“pertama dari ketepatan waktu rata-rata mereka tepat waktu ya, terus dari
segi pembelajarannya juga udah andragogi, tidak seperti anak-anak
pembelajarannya, bervariasi menggunakan metode pembelajaran yang
menurut saya cukup bagus, seperti kemarin kami dan kawan-kawan
membuat ceramah yang berhubungan dengan masalah koordinasi,
kolaborasi, dalam bentuk role play, diskusi, jadi menurut saya sudah baik
sekali variasi mengajarnya.”

7. Apa motivasi Bapak sendiri untuk mengikuti diklat ini Pak?
“pertama saya sebagai pribadi tentunya untuk meningkatkan wawasan,
kemudian juga untuk meningkatkan kompetensi dan prestasi kerja kami
dan ini juga disyaratkan secara formal harus memenuhi sertifikat dan
sebagainya serta memenuhi tugas yang diberikan kepada kami tentunya.”



8. Apa kritik dan saran Bapak disini untuk peningkatan kualitas
penyelenggaraan diklat kedepannya Pak?
“secara umum saya sulit untuk mengatakan kritik yang ini ya, secara
umum dari saya pribadi ya udah bagus ya, terus kalau untuk saran sih
saya sulit untuk memberikan saran ya, soalnya secara umum itu sudah
bagus ya gak ada masalah ya jadi kalaupun mau dikritik itu tidak
signifikan ya, kalau kekurangan sih tetap ada mas itu manusiawilah he
he.”

I. Wawancara dengan Muhammad Zarkasih peserta Diklat Prajabatan 
(Hari rabu 1 juli 2015 pukul 12.46 WIB) 

1. Bagaimana pendapatnya tentang penyelenggaraan diklat yang
dilaksanakan disini pak”
“pendapat kami dari peserta ya mas, kebetulan saya mewakili temen-
teman yang lain, sampai sejauh ini sih alhamdulillah berjalan dengan
baik, kita bisa menyerap semua materi yang diberikan fasilitator dan
kebetulan besok hari kamis kami mulai presentasi seminar rancangan.”

2. Kalau deri segi sarana prasarana bagaimana Pak apakah ada
masalah?
“kalau soal sarana prasarana itu relatif ya, kalau saya pribadi sih
memandangnya cukup memadai tidak ada kendala yang berarti.”

3. Bagaimana pendapatnya tentang diklat pola baru yang telah
diterapkan sekarang ini?
“kalau tentang diklat pola baru terus terang kami juga baru disini ya,
kami jebolan penerimaan secara nasional yang serentak itu, dimana kami
bersaing ya, jadi kami berterima kasih dengan adanya diklat pola baru ini
pastinya lebih baik ya sistemnya supaya kami ini nanti bisa menjadi
aparatur yang profesional. Sebetulnya yang pola lama kami belum
merasakan secara langsung ya, tapi sejauh ini yang kami jalani sekarang
ini baik ya dan kami percaya kalau ada perubahan itu pasti yang terbaik
ya.”

4. Bagaimana pendapat Bapak tentang kurikulum yang diterapkan
saat ini?
“kalau dari kurikulunya ya kami dari peserta sangat mengharapkan kalau
bisa lebih banyak ditekankan ke praktek ya, diskusinya diperbanyak,
karena itu semua bisa melatih kami, bagaimana kami ini yang tadinya
tidak mempunyai keberanian untuk berbicara, tampil didepan gitu ya,
dengan adanya diskusi kemudian praktek itu semua bisa melatih kami.
Sejauh ini sih prakteknya diskusi, terus studi kasus pro dan kontra gitu.”



5. Bagaimana dengan penyampaian materi pembelajaran yang
diberikan oleh para Widyaiswara Pak?
“selama ini alahamdulillah cukup baik, kami sih berharap dari
Widyaiswara juga bisa memberi model-model pembelajaran yang
komunikatif lagi, disamping itu kami berharap selanjutnya jawaban-
jawaban yang diberikan itu bisa memuaskan kami dalam pertanyaan-
pertanyaan yang kami ajukan.”

6. Bagaimana dengan pelayanan yang diberikan kepada peserta Pak?
“pelayanan alhamdulillah cukup baik, cukup memuaskan, asrama bagus,
tapi dari kami untuk panitia penyelenggara, kalau bisa nanti diadakan
pada saat week end itu visitasi ya, kunjungan ke instansi pemerintah yang
bisa dijadikan contoh atau teladan bagaimana sistem birokrasinya disana,
pelayanannya gitu.”

7. Bagaimana dengan evaluasi Pak, apa ada sesi evalusi selama
mengikuti diklat ini Pak?
“ya kami kemarin pernah melakukan evaluasi ya, yaitu evaluasi kepada
penyelenggara, evaluasi kepada Widyaiswara, bentuknya kuesioner yang
diberikan kepada kami terus kami menjawabnya setelah itu dikumpulkan
kepada panitia penyelenggara.”

8. Apa motivasi Bapak sendiri untuk mengikuti diklat ini Pak?
“motivasinya ya disamping sebagai syarat untuk bisa diangkat sebagai
PNS juga ingin belajar, menambah wawasan, ingin menggali seperti apa
nilai-nilai dasar profesi PNS ya supaya kami nanti bisa bekerja sesuai
dengan peraturan ya, sebagai pelayan publik yang baik gitu.”

9. Apa kritik dan saran Bapak disini untuk peningkatan kualitas
penyelenggaraan diklat kedepannya Pak?
“kalau kritik sih mungkin tidak ada ya, tapi kalau saran yang membangun
ya semoga nanti ada kegiatan orientasi lapangan ke instansi-instansi yang
bisa dijadikan contoh dalam hal penyelenggaraan pelayanan publik.”



FOTO-FOTO LEMBAGA DAN KEGIATAN BADAN DIKLAT DIY 

Gedung Kantor Badan Diklat DIY 

Gedung Widyaiswara Badan Diklat DIY 



Salah satu Asrama Peserta Diklat Badan Diklat DIY 

Acara Focus Group Discussion (FGD) Badan Diklat DIY 



Kegiatan Pembinaan Pegawai Badan Diklat DIY 
 
 

Seminar Forum Expo Pengelolaan Barang dan Jasa di Jakarta 
 



Acara Workshop Enterpreneurship Spirit Tahun 2015 di Gedung Radyo Suroso, 
Komplek Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta 

          Acara pembukaan Diklat PIM III dan PIM IV angkatan I  tahun 2014  
di Badan Diklat DIY 



Acara pembukaan Diklat Pelayanan Prima Tahun 2014 di Badan Diklat DIY 

Suasana dikelas Peserta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa 



Suasana Diklat Pengembangan Karakter PNS melalui Budaya Satriya 

Seniman Kondang Butet Kertaredjasa menjadi salah satu narasumber diklat di 
Badan Diklat DIY 



Dinamika Kelompok  Membangun Kerjasama Tim (Team Building) 

Outward Bound Peserta Diklat dalam permainan Taman Eden 



 

Peserta TOF (Training of Facilitator) Diklat PIM Pola Baru Badan Diklat DIY 
 
 

Observasi Lapangan Peserta Diklat Pengelolaan Aset Daerah ke Pemkot 
Semarang 



Acara Sosialisasi Tentang Peran Atasan Langsung Sebagai Mentor Peserta Diklat 
PIM Pola Baru 

Foto peneliti bersama salah satu peserta (ketua Kelas) Diklat PIM IV Bapak Iyya 
Nugraha dari Kab.Malawali Kalimantan Barat 



I〕 UI(TI SE卜IINAR PR()POSAL SKRH)SI
N oln or しIN 0211(litl「 MDIPP 00 9/380'V12015

Dcngall ini、 ltlrusan/Progranl Studi MD(ManliCnlcn l)akwah)nlCncrangkan bahw〔 li

1. Nama

I NIM/.lrrlLrsan

I .l tLilir i Pr'rtpo,-al

: 
・

I｀cdi Sしlllcrllla11                                                         ‐

: 10240043/ヽ/1D                                 ‐

: 1ヽ11licli「 3(1〔lan l)cl〕 〔||〔 lil(an cla11 1)clat‖ 1[)nI)acFを lh Iゝ li11lc、、そ1｀/08).と
1こ 11111

[)(11alll卜 lcngclllb〔 tngl(an l(tialitas Dan卜(on、 PelltCnsi Stl11lbcr〔)a)'a   ‐|

N'l an u s ia i\paratLr r'.

inahasisua tersebut cli uta: re luh nrelalisanal(an senrinar proposal pada hari Selasa. I I

l0l5:clan lrroposll tclscbrrt tclah cl iperl-railii serta siap rrntuk clilalitrliarr pene litian.

J urLr san,

Q

ritl I{irlla, Nl.Si.
104 199303 1 003

Nlarct

燎ふ乳脇∫猛臓

KEⅣIENTERIAN ACAⅣ IA RI

UNIVERSITAS ISLAⅣ I NEGERISUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKヽVAH DAN KOMUNIKASI

魏ヾ踪‖Mm劇i(|ムニIi量
υν⌒・…r・・・ν鼻ヽ・ヽ∨J・Ψ……・V‐  ‐_

)271-515856 「 a、  0271‐552230ヽ
.og)aktllta 5528 1、

「
‐lnla ll ltl,'ltli!l Sulく (l c itl     l



aPeBlaA@y ahoa.cam

PEMER:NTAH DAERAH DAERAHiSTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETAR:AT DAERAH

Kompleks Kepa‖ han,Danurelan,Telepon(o274)562811‐ 562814

(Hunting)

YOGYAKARttA 55213

Membaca Surat

Tanggal

LokasI

へヽya ktu

SURAT KETttRANGANノ :J:N
070/RttG/v/317/5/2015

:WAKIL DEKAN B:DANG AKADEM:K  Nomor
FAKULTAS DAKWAH DAN
KOMUN:KASl

112 ME1 2015

18 ME:2015s/d18 AGUSttUS 2015

U:N,02′ WD.IノPP.00,9′ 867/2015

:J:N PENEL:TIAN/RISETPetthal

Men9 ngatl  l Peraturan Peme“ntah Nomor41 Tahun 2006.tentang ttenzinan bagi Perguruan Tnggi Asin9,Lembaga Pene‖
tan dan

Pengembangan Aslng,Badan usaha Aslng dan Orang Aslng dalam melakukan KegLan Pene‖
tan dan Pen9embangan dl

lndoneslal

2 Peraturan卜Иentett Dalann Negett Nolmor 20 Tahun 2011,tentang Pedoman Pene tlan dan Pengembangan dlLlngkungan

Kement‖ an Dalam Negett dan Pemerintah Daerahi

3 Peraturan Gubernur Daerah lst me・ ・va Yo9yakana Nomor37 Tahun 2008,tentar、 9 Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasl di Lingkungan sekretanat Daerah dan sekreta‖

at Deヽ van Pe nvak‖ an Rakyat Daerah
4 Peraturan Cubernur Daerah lst me、 va Yogyakarta Nomor18 Tahun 2009 tentang Pedorran Pelayanan Perizlnan,

Rekomendasi Pelaksanaan Suryel,Pene‖ tan,Pendataan,Pengembangan,Pengkalan,dan studi Lapangan dl Daerah
istlmewa Yo9yakarta

DIIJINKAN untuk me akukan keg atan suⅣ
eν pene tan/pendataan/pengembangan/pen9kaian/Stud apangan kepadal

Na ma  :TEDi SUHERMAN
NIP/NIM l l o240043

A amat  iFAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASi,UIN SUNAN KAL!」 ACA YOGYAKARTA
」udu   :sTRATEGI BADAN PEND:DIKAN DAN PELAT!HAN DAERAH:STIMEWA YOGYAKARTA

DALAM MENGEMBANGKAN KUAL:丁 AS DAN KOMPETENS:SUMBER DAYA MANUSIA
APARATUR

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanssat 18 MEI 2015

A.n Sekretaris Daerah

ヽ 11.‐ 1

dan Pembangunan

si Pembangunan

51985032006

(SEBACAI LAPORAN)

Dengan Ketentuan
l Menyerahkan surat keterangan/ilin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkalian,'studr lapangan ,)dari pemerinlah Daerah Dlykepada Bupati/warikota merarui institusr yang berwenang mengeruarkan i;,n dimaksud,
2 Menyerahkan soft copy hasil penelrtiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa yogyakarta melalur Biro Administrasi pembangunan

setda DIY dalam compact disk (cD) maupun mengunggah (upload)melaluiwebsite adbang.jogjaprov,go,id dan menunjukkan cetakan asliyang sudah disahkan dan dibubuhicap lnstitustt
3 ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang i.jin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;4' ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal2 (dua)kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya setelahntengajukan perpan1angan melalui websrte adbang,jogjaprov. go.id ;5 liin yang drberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin initldak nremenuhr ketentuan yang berlaku.

割

ζ

Tembusan:

1. GUBERNUR DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
2. BUPATI BANTUL C・ Q BAPPEDA BANTUL
3. WAK:L DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS

YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

DAKWAH DAN KOMUN!KAS:,UIN SUNAN KALIJAGA



Uni、・crsitttts lslanl Ncgむ Fi Sll,tlil Kalijtlga 「
1ゝ-t'1ヽ Si(― Bヽ1‐ 〔)5-【 ,2,:ミ ()

「ヽヽ 卜■ヽ

)(1ヽ1

1ltiヽ しlittt、

、lし 11ヽヒlst11111'|()tl‐ [111l Sttl(||

1う にllぃ l)i:lll〕 ill● :

1)ご illい illl卜 ,li]1ュ Il

i titlt,i

: Te〔li Sullcrlllan

i  l()2401)43

:  ]Dak、val〕 dan lくolllultikasi

: MDい 4anaclilじ lllDakwah)

: H.And)′ Dcrnlawani Ⅳl Ag

i  Stl・ atcgi[)adall Pendidika1l da1l Pelを ttihan Dacrah islil■ e、vaヽ
ア
oご yal(al‐ tι l

l)ala111ヽ 4cl18じ 11lbanskalI Kualitas Dan Ko「 npelltensi Suinber i3ど :卜1ユ 1[lilu311

/｀ Pal・ attlr

1   04`o6/2ol々   ク̂
ャ

0 ?ro7u5o1 ftrngQ'r

2 oA/a{/uty Tuq Tago a

多́ tbla[ luw

tzlot{wr4

14la6lut4

14ltt-ltats

12/vlats

τりa

4.

D.

′
0・

7

ａ

　

う

ιΨ
“

♭幅

lur uU

Q tl,ayov

oT laglqag Lnnrvr 物レF

Z′
/∂グツ形 脅いいtαぃ り(レ Ⅳ

得て。(ひ |(響 7,1

マFFσ9dl qL。 77.

hャ rvi(側

`ul決

ラ4し  エ

タレ∬

をし颯791

影η(1市 aⅥ

)1(),′ i:111二 11tti

i1i)l:riiliaii:;i
}-i r':

.r iutrr'i,iirtii;itigtttt 'l'iti;til.'i ::rgii,.

― ―

一

　

　

●

　

●

―

〓

　

¨

量

― ―

― Ｉ

Ｌ

　

一
―

― ―

一
―

■

「

Ｆ

　

一

一

　

　

一

―
‐

　

一

　

　

　

ヽ

・.ぐ Jに



鰺薔σ

MINISTRY OF REIIC10弱 AコFrttRS
STATEISLAMIC WIVERSIWSWぶ KALL「AGAYOGYAKARTA

穆 鶯 y輻 輻 輻
ェ 懃 磁 五a歯

",ぬ
鳩 仲 刀 ″ 727町rた滋 紳

爾 OF ttGLISH C側IP翻畷[CttFl師
Noこ u健■‐ 3PP』醸』質868カ直Ю14

Herewith the undersigned ce威 彙es that

NarFle      l Tedi suherman

Daね of Brth I Septemberl■ 1985

Sex      :Maie

took TOEC rest ofEngilsh Competence)held On June 6,2014 by Centerfor

Language Devdopment of Sunan Kaliiaga state Lbmic U滅 vesitt Yogyakarta

and gotthe following resu性 :

Yogyakarta,June 16,2014

DttEbt

CONVERTED SCORE

Listening Comprehentton

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

*Vdidicy : 2 pars dnrce fre cer{ifca6e's issued

ИttNIP.196311091991031002

46

31

43

Total Seore



福 」|●リメ |も り|う」
Lメ挙 か Lメ 」|め …ツI Kl署IK●Lガ 極 い

\r*Xtrl,tiilt Ay
翻
魃

鰺盛準

も` ≒」難ゝ Lヽ選ゝヽメタもメゝt築遍

Tcdi Suhennan

へヽ人0ジキA■ンい V`

ゃハ城ゝ

｀`鳳ふやりゝ

轟 A,,V・ ヽヽ び ジL｀ Vい ■ メ L迅 ｀も,区 メム ヽひ 墨 ジL墾

: 4+J\ sl;

輻麟4鰭樗3簾卜鯵螂 |

.24.1.9267/2016:゛メヽ

ε了 こガ腱 ■ゝ

VY 尋饉 山``分曇ち≒メ 事ヽ メヽゝ

γヽ ,が迅ヽ゛

メ立 電ヽ 準 井 ぃ
―

も轟 越 Lも ヽヽい bヽ贔

Υ・` い`ジゝ V`,ゝメ軍弁
タュニヽ

Dr Selnbodo Ardi W通 odo,S.Aξi

\11A.1\0111A.Y\ . .O', .l\^;J\

||||||■

|||||||||||||||||||

:「 111'11

=.::■ ′

, 「・   ‐ ■

=′

   |  .  ・ ■



σ
一Ｑ

バ
ロ
〓
国
Ｚ
日
璽
召
＞
Ｚ

＞
〇
＞
〓
＞

男
挿

Ｃ
ＨＺ

∽
Ｃ
Ｚ
＞
Ｚ

【
＞
ｒ
〓
＞
〇
＞

く
〇
〇
く
＞
バ
＞
”
日
＞

『
＞
バ
Ｃ
ｒ
弓
＞
∽
∪
＞
バ
く
＞
コ

『
Ｆ

〓
磁
ａ
”
＞
０
一∽
」
ｏ
一．ｏ
ご

日
０
一や

６
Ｎ
ヾ
じ

ｏ
願

∞
い
０
「
巽

八
ｏ
綽
ヾ
ｅ

い
い
い
い
い
ｏ

％
興
沢
叫
ｎ
興
ゝ
η

Ｚ
ｏ
３
ｏ
「
¨
⊆
ｚ
ｂ
Ю
ゝ
∪
０
い
ヽ
「
フ
ｏ
ｏ
も
ヽ
一Ю
∞
・０
Юゝ
Ｏ
一
一

・・

　

一
　

．

　

　

　

・

「
０
バ
⊂
軍
Ｑ
∽
　
０
０
夢
ミ
Ｑ
す
　
⊂
一Ｚ
　
∽
⊂
⊃
０
⊃

〈
０
こ
Ｑ
Ｑ
Ｑ
　
く
０
０
く
０
バ
０
〓
Ｑ
　
Ｒ
｝０

，
く
Ｑ
一

‐０
下
０
一，

・
σ
Ｏ
す
チ
、０
二

ｚ
ｏ
３

ｏ

Ｚ

ζ

」
⊂
「
⊂
∽
０
⊃

燿
σ
魚
い
の
目
Ｆ
３
〓
ロヨ
”
目

い
●
い
０
●
●
ヽ
い

〓
Ｕ

Ｑ
一⊃
く
０
一
Ｑ
バ
０
コ
　
Ｐ

Ｃ

ｒ

Ｃ

∽
　
Ｑ
〇
一０
コ
″

π
①
Ｏ
一０
一
Ｑ
⊃

Ｑ
お
①
一①
⊃
０
０
Ｑ
「０
バ
Ｑ
⊃

〇
一①
す

「
Ｑ
バ
⊂
〓
０
∽

∪
０
５
ミ
Ｑ
す

∽
Ｑ
Ｂ

０
２

〓

」
Ｑ
⊃
⊂
ｏ

一ヽ
〇
２

ｒ

ζ
①
ユ
Ｏ

一ヽＤ
Ｏ

＞
０
０
３
ｏ

３
ｏ
ｏ
ｏ

Ｏ
負

．ｏ
ユ

⊂
一Ｚ
∽
⊂
⊃
Ｑ
⊃　
不
０
こ
０
０
０
く
０
０
く
Ｑ
バ０
ュ
０
ヽ

く
Ｏ
Ｑ
く
Ｑ
戸
Ｏ
〓
０
ヽ
一
ヽ

」
０
⊃
⊂
０
一

一
〇
一
一

＞

⊃
・
∪
①
π
Ｏ
Ｄ

「
Ｑ
π
⊂
〓
０
∽
ワ
０
ダ
ミ
ｏ
す

「
①
Ｂ

σ
Ｑ
⊃
一
⊂

Ｕ
①
バ
０
５

〓
一

・・一）一一ゞゃヽど一）一｝｝Ｌｉ́・・一

ヽ
　
　
　
　
ｔ

，
１

　
，

０
あ
・
ｔ
一ｃ
π
す

。
∽
０

，
一Ｏ
Ｄ
Ｌ
≦

あ
一

Ｚ
一「

・　
一
つ
い
∞
Ｏ
Ｑ
Ｏ
一
一
つ
つ
ω
Ｏ
ω
一
〇
〇
い

４
０

，
⊂
Ｄ

ｏ
バ
ｏ
Ｑ
①
コ
ユ
戸

Ю
Ｏ
一
〇
ヽ
い
〇
一
一　
く
０
⊃
Ｑ

Ｏ
Ｏ
Ｑ
Ｏ

一Ｑ
⊃
Ｑ
０
〇
一　
一　
∪
①
∽
①
Ｂ

σ
①
「
　
Ю
ｏ
一
〇



∽
⊂
Ｚ
＞
Ｚ
バ
＞
匡
〕＞
０
＞

く

０

０

く

＞

ス

＞

”

↓

＞

「
Ｅ
り，
沖
】
ｏ
κ
う
ｏ
一ｏ
∞
¨
【ヨ
ｏヽ
「コ
“，
ｏ̈
」
”
ヨ
「
●
５
∞
ゃ

，
一”
ぅ
一）
”
〔”

∽
轟
澤
電
】
甕
巨
藤
≧
質

Ｚ
ｏ
ヨ

ｏ
コ

⊂

一Ｚ
‐
ｏ
Ｎ
ヽ
Ｆ
い
ヽ
■
■

・〇
〇

〇
ヽ
Ｎ
ヽ

・∝
■

０
０
ヽ
ヽ
Ｎ
〇
一
〇

Ｃ
」
】＞
Ｚ
Ｏ
回
刀
↓
】「
一バ
＞
り
一
『
■
バ
２
０
Ｆ
０
０
〓
Ｚ
「
０
刀
〓
＞
り
一
Ｕ
＞
Ｚ

【
０
〓
Ｃ
Ｚ
〓バ
＞
０
一

Ｑ
一σ
Ｏ
ユ
万
ω
Ｄ

万
ｏ
ｏ
曇
Ｑ
ω

〓
一
０

，
■
〓
・
Ｕ
・

（
０
０
ヽ
０
０
篠
０
一　
４
０
０
い

Ｚ
ｏ
３
９

Ｚ
一ζ

「
０
末
⊆
〓
０
●

ｔ
Ｃ
「
⊂
０
０
３
ヽ
「
「
Ｏ
ａ
一

口
０
つ
０
０
⊃

Ｚ
一一０
一

『
ｍ
〇
一
∽
⊂
〓
田
刀
ζ

＞
Ｚ

二
〇
い
ヽ
Ｏ
Ｏ
ヽ
ω

ｏ
＞
ス
≦
＞
〓

口
＞
ｚ

入
○
〓
⊂
Ｚ
一バ
＞
∽
一

ζ
＞
Ｚ
＞
」
爾
玉
田
Ｚ

∪
＞
バ
５
＞ヽ
〓

ユ
９
・
０

」
Ｃ
Ｄ
一
い
〇
▲
伽

「
『
Ｏ
Ｑ
一バ
９
一
バ
０
一〓
一仁
∽
９
コ

０
・

ヽ
・

ω
・

Ｎ
・

２
０
・

↓
０
一
０
一
Ｚ
一一０
一

一３
一０
「
３
〇
一

ア
≧
ｏ
「
０
０
０
沖

「
０
■

０
「
■
０
一３
一

フゝ

一０
「
０
０
０
沖

同
Ｘ
０
〇
一

ど
〓
ｏ
３

ｏ
ｏ
沖

く
く
ｏ

Ｑヽ

ζ

９
”
ｏ
■
．

〓

ｏ
Ｂ

ｃ
ｓ
”
末
鉢
３

Ｎ
ヽ

・０

一
〇
〇

Φ
Ｏ

■
〇

∞
〇

＞

３
ｏ
万
鶴

Ｚ
一ご

一

田 ＞
　
　
．

> 「 n ロ

〓
ｃ
ヽ
ｃ
一

０

・
卜
０

ヽ
▲

‥
０
む

Ｏ
Φ
ｊ
ヽ
〇

ヽ
ぬ

‐
∝
０

∞
０

，

二
〇
〇

＞
つ
０
バ
０

Ｚ
一

３
」
”
一
Ｚ
一５
一

田 0 0 田 >
エ

υ
一

０
”
●
●
”
｛
入
Ｃ
「
摯
コ
●

入
」
「
●
コ
０

Ｏ
ｃ
ｘ
ｃ
０

フ
ヽ
０
ヨ

ｃ
●
ｏ
＾
ｏ
つ

ｏ
ｏ
う
ｏ
算

ζ
ｏ
３
●
”
∽
＾
ｏ
３

「

０ヽ
〇
一バ
０
一

||■  ‐・ |‐



KEMENttERIAN AGAMA
UNI∨ESiTAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN ICEPADA MASYARAKAT

〆
δごrま

iク
宅た魔多

Nomor i UIN,02ノ L.2PP,06/2885ノ 2043

Lembaga Pene1lian dan Pengabdian kepada Masyarakat(LPPM)ulN Sunan

Yogyakarla rnemberikan serlilkat kepada:

:丁edi Suherman

: Pringgasela,13 September1985

: 10240043

: Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Tematik posdaya

Berbasis Masjid semester Khusus, Tahun Akademik 201212013 (Angkatan ke-80), di :

: Tegalpanggung 1

: Danurejan

: Yogyakarta

Daerah lstimewa Yogyakarta

daritanggal 16 Julis/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai g2.00 ( A- )
Sertifikat ini dibei"ikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebaqai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah
Skripsi.

Yogyakarla,16 0klober 2013

Ketua,

Kalijaga

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor induk Mahasiswa

Fakultas

Lokasi

Kecarnatan

Kabupaten/Kota

式

一/‐【1腎t機れ11≒蹴ぉF協

響
Ｌ



■
■
―
１
１
１
＝

Ｚ
ｏ
日
ｏ
壼
Ｃ
】Ｚ
あ
い
”ヽ
姜
ば
Ｐ
、「
”
ｏ

，
つ
いヽ
∞
ヽ
い
ミ
い
〇
】
〇

【
憂
≦
口
Ｚ
呵
日
”
】＞
Ｚ

＞
６
＞
〓

＞

戸
】

〓
Ｚ
一く
い
澤
リ
ヨ
ン
リ
一り
Ｆ
＞
〓

Ｚ
口
０
日
目
一

ｏ
Ｅ
Ｚ
＞
Ｚ
バ
ン
Ｆ
蝙
＞
●
＞

鰊
又

一蛉
螂
鼈
蟷

ダ

颯
籍

Ｑ
一
σ
①
ユ
ズ
０
⊃

ズ
ｏ
「
”
Ｑ
”
¨

ｚ
＞

ζ

＞

　

　

　

　

　

¨

「
ｍ
ｕ
一
∽
⊂

〓
ｍ
刀
く
一＞

Ｚ

Ｚ

〓
Ｓ
　
　
　
　
　
　
　
　
　
¨
　

い
Ｏ
Ｎ
ヽ
Ｏ
Ｏ
ヽ
い

ど

ご

３

コ
ヽ
「
３

Ｑ
一

　̈
ζ

∪

”
け

，
∽
声
Ｏ
σ
Ｏ
「
ゴ
０
∽
〓
”
つ
コ
＜
”

ヨ

ｏ
っ
て
の
一の
い
０
一
万
”
コ

∽
０
ヨ

⊂
”

け
Ｃ
ｍ
”
∽
ぞく
Ｏ
「
バ
∽
す
０
「

∽
０
∽
＞̈
Ｆ
一∽
＞
∽
一
「
日
〓
口
ｍ
Ｆ
＞
」
＞
刀
＞
ｚ
ワ
一
マ
ロ
刃
Ｏ
Ｃ
刃
⊂
＞
Ｚ
↓
一Ｚ
０
〇
一

”
”
ぬ
¨
を
″
●
コ
”
∽
一
望
〓
９ヽ

口
０
「
〓

⊂
一Ｚ

い
Ｃ
コ
リ
コ

バ
”
〓
』
”
ｍ
●

＝
ヴ
す
Ｅ
コ

＞
戸
”
ａ
Ｏ
コ
ニ
バ

Ｎ
Ｏ
二
〇
ヽ
Ｎ
Ｏ
（
ニ

郡
５
ｍ
ｍ
ｏ
一
Ｎ
∞
ｒ
ａ
・
ω
ｏ
∽
の
０
一
の
ヨ
σ
Ｏ
「
Ｎ
ｏ
二
ｏ
（Ｎ
Ｏ
」
０
ヨ

つ
の
一”
』
０
「”
⊃
）
い
ｏ
σ
Ｏ
∞
”
言

「

日
リ

ロ
”

呵

ン

１
１

１

１

１

■

二

（υ
バ
け
Ｏ
σ
の
ヽ
Ｎ
Ｏ
（
〇

”
一ａ
Ｏ
⊃
∞
一（
〓
ゴ
０
す
ｏ
∽
一∽
メ
０ヽ
０
Ｄ

一
（
０
い
０
一
〇
〇
（
（
０
∞
Ч
Ｏ
ω
一
〇
〇
Ｎ



載菫ミ薫 菫 華 茎 菫 鎮 苺

―

薫奪轟薫薫薫轟薦攀 奪 撻 薫 菫驚鷺聾 驀

ヨ :ド|
ξl    l
)‐=  ■■`
ミ    ・―

'‐

|■  ‐‐

Ｚ
Ｏ
Ｂ
Ｏ
ヽ
¨

＼
（
る

も
＞
Ｚ
・Ｏ

Ｐ
′
バ
‐⊂
一Ｚ
あ

⊂
不
Ｐ
≧
き
、
Ю
ｏ
二
ｏ

）
一σ
●
ユ
万
９
３

べ
Ｑ
で
Ｏ
Ｑ
Ｏ

一

言
メ

ざ
〓ギ
Ｋ
ンヱ

∽
●
σ
Ｏ
強
０
一
一

静^
ふ
”
ド
コ

ン

○
「
ξ
Ｄ
け
ｏ
空

可
ｏ

どヽｍ
●
【υ
Ｌ
ｏ
Ｄ
＞
戸
Ｏ
α
●
３
寿

鉾

べ
●
３
ｏ
ｙ
ｏ
∽
一∽
妥
０
０
⊃
（
Ｏ
Ｆ
夕
本
）
Ю
ｏ
墨
ｏ

♂

ヨ

ｏ

一

検

〓

゛
い
ヽ
∞
ｓ
ｓ
（ご

事

兵
ぼ
静

つ
や
ぉ
≧

毯

っ
い
・
ｏ
ｐ
“
、
一
つ

●
Ｓ
∞
暑

贅

層

沖
た
ュ

卦

Ｆ

ヨ

つ

で

三

こ

〓
、

選

β

警

一
ヽ
ｓ
一
Ｆ

一
つ

露

ｏ
ｓ
∽
一
Ｆ

∪
一い
０
一●
コ
∞
帳
０
一
０
万
飢
⊃
〇
一●
Ｊ

「
ｏ
３
一計
ご

０
■
●
⊃
け
Ｑ
霊

「
●
⊃
銀
０
５
２
０
コ
＞
ズ
Ｏ
Ｑ
●
３
寿

飾

Λ
ｏ
ヨ
０
す
０
∽
ア
５
８
０
コ
（
Ｏ
ｐ
＞
ス
）
●
ｏ
轟
ｏ

ワ
０
疑
ｏ
３

ｍ
バ
い
０
バ
⊆
汁
ξ
菫

ｏ
ｒ
ｏ
∽
お
妥

０
（
∪
岡
疎
＞
）
⊆

ｚ

∽
⊂
３
ｏ
”

Λ
２
こ
ω
∞
Ｏ
Ｋ
Ｏ
∞
く
ｏ
π
Ｏ
「♂

Ｑ
一
べ
働
ヨ
一０
⊆
∽
Ｃ
一Ｚ

∽
⊂
⊃
９
３

入
０
ご
ｏ
∞
Ｄ

く
Ｏ
ｍ
く
０
戸
０
「
け
０

ヽ
「
Ｏ
Ｄ
ω
輸
０
一
Ю
ω

‥
Ю
い

∽
Ｑ
Ｏ
計
Ｑ
Ｂ

σ
Ｏ
「
Ю
ｏ
〈
ｏ

く
０
∞
く
ｏ
蒸
０
ヽ
一
９
ヽ
Ю
い

∽
０
０
け
０
３

σ
Ｑ
ヽ
Ю
ｏ
二
ｏ

舞

●
３
ｍ
Ｑ
む
ｏ
コ
ｃ
一
一

℃
０
つ
声
ご

〇

「
＞
蒸

Ю
ｏ
二
ｏ

⊂
一Ｚ

∽
Ｃ
Ｄ
０
３
入
０
こ
０
ぬ
０
ま
０
∞
く
ｏ
バ
０
ハ
０

フ
奮
ｐ
一
ハ
Ｃ
い
０
二
〇
〇
墨　
ぬ
０
∞
嗅
Ｏ
ω
墨
〇
〇
Ю

（一　　・・一一一　・‐　「　　　　　　　　　　́　　にい

ブ

レ

腰

懸
腱

」
　

ｒ
睦

日

憾

巨

Ⅳ

膵

ほ

量

６

〈
●
け
Ｃ
Ｄ
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
∽
●
バ
『
●
一
０
ユ
∽

・ヽ

ヽ

蚤

ハヽ一一一一Ｇ一４， 」中「一〓一『一い一一９中いポ】̈一一」蒸ωヽ計。



CURRICULUM VITAE 

DATA PRIBADI 

Nama : Tedi Suherman 

Tempat Tanggal Lahir : Pringgasela, 13 september 1987 

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat Asal : Molores, Kec. Petasia Timur, Kab. Morowali Utara 

Provinsi Sulawesi Tengah 

Alamat Jogja : Ambarukmo, RT 12/RW 04, Catur Tunggal, 

Depok, Sleman DIY 

Nama Ayah : Sahmal 

Nama Ibu : Syar’iyah 

Telepon : 082348815279

E-mail : Tedymorowali@gmail.com 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD : SD Negeri Molores 

SMP : MTs Nurul Ummah Lambelu 

SMA : MA Al-Amien Solonsa 

Diploma : Diploma I P2K Yudha Bakti Palu 

PENGALAMAN KERJA 

Pramuniaga Ramayana Mol : Tahun 2007 
Palu 
LC Stoking PT Agro Nusa : Tahun 2008-2009  
Abadi 

SKILL/KEMAMPUAN 

- Photoshop -   Microsoft Power Point 

- Microsoft Word -   Internet 

- Microsoft Exel 


	Halaman Judul
	Abstrak
	Surat Pernyataan Keaslian Skripsi
	Surat Persetujuan Skripsi
	Halaman Pengesahan
	Motto
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	BAB I Pendahuluan
	A. Penegasan judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Kerangka Teori
	1. Strategi
	2. Pengembangan  Kompetensi dan Kualitas Sumber Daya manusia Aparatur
	3. Pengembangan  Sumber Daya Manusia Stratejik

	H. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Lokasi Penelitian
	3. Subjek dan Objek Penelitian
	4. Sumber Data
	5. Metode Pengumpulan Data

	I. Teknis Analisis Data
	J. Keabsahan Data
	K. Sistematika Pembahasan
	L. Alur Skema Penelitian

	BAB IV Penutup
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Daftar Pustaka
	Lampiran-Lampiran
	Pedoman Observasi dan Dokumentasi
	Pedoman Wawancara
	Hasil Wawancara
	Foto lembaga dan Kegiatan
	Bukti Seminar Proposal
	Surat Ijin Penelitian
	Kartu Konsultasi
	Sertifikat TOEFL
	Sertifikat IKLA
	Sertifikat Baca Tulis Al Quran
	Sertifikat ICT
	Sertifikat KKN
	Sertifikat SOSPEM
	Sertifikat OPAK
	Curriculum Vitae




